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Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk memelihara validitas dan reliabilitas Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Aktivitas
Jasa Lainnya Golongan Pokok Aktivitas Jasa Perorangan
Lainnya Bidang Manajerial Sante Par Aqua (SPA), perlu
dilakukan laji ulang atas standar kompetensi dimaksud,;
bahwa berdasarkan hasil kaji ulang sebagaimana
dimaksud dalam huruf a telah disepakati Rancangan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Aktivitas Jasa Lainnya Golongan Pokok Aktivitas Jasa
Perorangan Lainnya Bidang Manajerial Sante Par Aqua
(SPA) melalui konvensi nasional pada tanggal 4 April 2023
di Jakarta;

bahwa sesuai surat Direktur Standardisasi Kompetensi
Nomor B/76/SD.02.01/D.2/2023 tanggal 26 April 2023
perihal Permohonan Penetapan Rancangan SKKNI 12
Bidang Pariwisata Tahun 2023 dan Pencabutan SKKNI,
perlu ditindaklanjuti dengan penetapan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Aktivitas
Jasa Lainnya Golongan Pokok Aktivitas Jasa Perorangan
Lainnya Bidang Manajerial Sante Par Aqua (SPA);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Aktivitas Jasa Lainnya Golongan Pokok Aktivitas Jasa
Perorangan Lainnya Bidang Manajerial Sante Par Aqua
(SPA);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4279);



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang
Sistem Pelatihan Kerja Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4637);
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2020 tentang
Kementerian Ketenagakerjaan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 213);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 21 Tahun 2014
tentang Pedoman Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1792);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 3 Tahun 2016
tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 258);

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 1 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Ketenagakerjaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 108);

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL
INDONESIA KATEGORI AKTIVITAS JASA LAINNYA
GOLONGAN POKOK AKTIVITAS JASA PERORANGAN
LAINNYA BIDANG MANAJERIAL SANTE PAR AQUA (SPA).

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Aktivitas Jasa Lainnya Golongan Pokok Aktivitas Jasa
Perorangan Lainnya Bidang Manajerial Sante Par Aqua (SPA)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU menjadi acuan dalam
penyusunan jenjang kualifikasi nasional, penyelenggaraan
pendidikan, pelatihan, dan sertifikasi kompetensi.

Pemberlakuan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
dan penyusunan jenjang kualifikasi nasional sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KEDUA ditetapkan oleh Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan/atau
kementerian/lembaga teknis terkait sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU dikaji ulang setiap 5
(lima) tahun atau sesuai dengan kebutuhan.



KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Penerapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Nomor 56 Tahun 2014 tentang Penetapan
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Kegiatan Jasa Lainnya Golongan Pokok Jasa Perorangan
Lainnya Kelompok Usaha SPA (Sante Par Aqua) Area Kerja
Manajerial SPA, wajib menyesuaikan dengan Keputusan
Menteri ini paling lambat 6 (enam) bulan sejak Keputusan
Menteri ini ditetapkan.

Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 56 Tahun
2014 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia Kategori Kegiatan Jasa Lainnya Golongan Pokok
Jasa Perorangan Lainnya Kelompok Usaha SPA (Sante Par
Aqua) Area Kerja Manajerial SPA, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Juni 2024

MEﬁ;%BL&E@@NAGAKERJAAN
REPUBLIKINDONESIA,

IDA FAUZIYAH/ |




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 126 TAHUN 2024

TENTANG PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI
KERJA  NASIONAL INDONESIA  KATEGORI
AKTIVITAS JASA LAINNYA GOLONGAN POKOK
AKTIVITAS JASA PERORANGAN LAINNYA BIDANG
MANAJERIAL SANTE PAR AQUA (SPA)

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai ketentuan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, pembangunan nasional dilaksanakan dalam ran

gka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera, adil, makmur, yang merata, baik materil maupun spiritual
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Tenaga kerja mempunyai peranan dan kedudukan
yang sangat penting sebagai pelaku dan tujuan pembangunan, diperlukan
pembangunan ketenagakerjaan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja
dan peran sertanya dalam pembangunan dengan tetap memperhatikan
perkembangan kemajuan dunia usaha.

Di era digital yang penuh dengan perubahan dan disrupsi yang cepat
saat ini diperlukan tenaga kerja yang memiliki kompetensi tinggi dengan
kemampuan beradaptasi sehingga dapat bertahan dan menyesuaikan
dengan perubahan. Banyak pekerjaan baru bermunculan seiring dengan
hilangnya jenis-jenis pekerjaan yang sudah tidak relevan lagi dengan
teknologi dan tata kelola yang baru. Pembentukan keterampilan baru sangat
dibutuhkan untuk mengimbangi perubahan yang cepat dan secara paralel
menyesuaikan keterampilan yang saat ini masih eksis dengan tuntutan dan
kebutuhan kompetensi yang baru. Untuk memastikan eksistensi
ketenagakerjaan di Indonesia, diperlukan ketersediaan pengelola dan
penanggung jawab Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten dan mampu
berselancar di atas ombak perubahan ini dan secara aktif mencetak SDM
yang unggul dan berdaya saing.

Kepariwisataan Indonesia memulai babak baru dalam menghadapi era
perdagangan Internasional dan analisis World Tourism Organization (WTO)
menegaskan bahwa pariwisata akan menjadi industri yang berkembang
paling pesat di abad 21. Dampak globalisasi, meningkatnya percepatan
informasi bagi masyarakat industri di berbagai belahan dunia, sehingga
mobilisasi antar negara para pelaku bisnis dan masyarakat menjadi lebih
fleksibel. Sejalan dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat,
kebutuhan untuk tampil prima menjadi hal yang utama bagi pelaku bisnis.
Dalam konteks perkembangan usaha, terdapat peluang bisnis untuk
melayani masyarakat agar selalu sehat, bugar, dan tampil menarik melalui
pelayanan Sante Par Aqua (SPA). Konsep kembali ke alam (back to nature),
membuka peluang bisnis dalam bidang SPA yang disambut baik oleh
masyarakat industri. Berbagai jenis SPA yang terdapat di Indonesia di
antaranya SPA keluarga, SPA destinasi, SPA resort, SPA hotel, dan lain
sebagainya. Perkembangan bisnis SPA yang pesat membuka lapangan kerja
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bagi SDM di Indonesia. Kualitas tenaga kerja di Indonesia pada bidang SPA
perlu ditingkatkan kualifikasinya mengikuti permintaan pasar.

Dalam menyikapi tuntutan kualifikasi tenaga kerja pada dunia usaha
atau industri SPA, dibutuhkan hubungan timbal balik antara pihak usaha
atau industri SPA, tenaga kerja, dan pihak lembaga pendidikan dan
pelatihan yang dikelola pemerintah ataupun swasta. Kerja sama tersebut
untuk merumuskan kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan dunia usaha
atau industri SPA dan diformulasikan dalam suatu standar kompetensi.
Standar kompetensi berisi rumusan kemampuan kerja pada bidang SPA
yang mencakup aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan
sikap kerja (attitude) dalam melaksanakan pekerjaan sesuai tugas dan
jabatan yang diakui baik secara nasional maupun internasional.
Kemampuan kerja yang memenuhi ketiga aspek tersebut dinyatakan sebagai
kompetensi, oleh karenanya standar kompetensi kerja tersebut memiliki
ekuivalensi atau kesetaraan dengan negara lain bahkan berlaku secara
internasional. Berdasarkan tuntutan kepariwisataan global yang
menghendaki penanganan dan pengembangan kepariwisataan oleh tenaga
kerja yang kompeten dan memiliki kompetensi tertentu, perlu disusun
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Bidang Manajerial
SPA yang dibutuhkan oleh para manajer pada usaha SPA untuk menunjang
keberhasilan pelaksanaan pekerjaannya. Bagan business process secara
garis besar menjadi acuan dalam memetakan kompetensi yang juga secara
rinci akan digambarkan dalam pemetaan pada bab 2.

Tabel 1. Business Process usaha SPA

JENJANG
JABATAN

STAF/ OPERATOR
level 2 DAN 3 ecsispen Aat,

:;n:m Perawatan ‘ l Upsalling

| SUPERVISOR SPA L]
LEVEL 4 DAN 5

MANAGER SPA ¥
LEVEL 6

Berdasarkan Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 2 Tahun 2020
tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) dinyatakan
bahwa industri SPA, secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
Kategori (S) Aktivitas Jasa Lainnya, Golongan Pokok (96) Aktivitas Jasa
Perorangan Lainnya, di mana klasifikasi secara sederhana dapat dilihat pada
tabel berikut ini:



Tabel 2. Klasifikasi Baku Bidang Industri Manajerial SPA

KLASIFIKASI KODE JUDUL
Kategori S Aktivitas Jasa Lainnya
Golongan Pokok 96 Aktivitas Jasa Perorangan
Lainnya
Bidang Industri MSP Manajerial SPA
Area Pekerjaan 01 Bidang Inti
001-075 Nomor urut unit kompetensi
1 Unit kompetensi baru
2 Unit kompetensi hasil kajian
pertama
3 Unit kompetensi hasil kajian
kedua

B. Pengertian

1. Kompetensi Kerja adalah kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
sesuai dengan standar yang ditetapkan.

2. Manajerial adalah pemberdayaan seluruh sumber daya yang dimiliki
oleh organisasi atau perseorangan secara efektif untuk mencapai
sasaran usaha.

3. Sante Par Aqua (SPA) adalah usaha wisata berupa pelayanan jasa
kesehatan dan perawatan dengan memadukan metode tradisional dan
modern secara holistik.

4. Menu SPA adalah jenis perawatan atau kombinasi perawatan dalam
yang telah ditetapkan oleh organisasi atau perusahaan.

S. Manajer SPA adalah seseorang yang memiliki kompetensi mengelola dan
menjalankan usaha SPA secara profesional.

C. Penggunaan SKKNI
Standar Kompetensi dibutuhkan oleh beberapa lembaga/institusi yang
berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia, sesuai dengan
kebutuhan masing-masing:
1. Untuk institusi pendidikan dan pelatihan
a. Memberikan informasi untuk pengembangan program dan
kurikulum.
b. Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan, penilaian, dan
sertifikasi.
2. Untuk dunia usaha/industri dan penggunaan tenaga kerja
a. Membantu dalam rekrutmen.
b. Membantu penilaian unjuk kerja.
c. Membantu dalam menyusun uraian jabatan.
d. Membantu dalam mengembangkan program pelatihan  yang
spesifik berdasar kebutuhan dunia usaha/industri.
3. Untuk institusi penyelenggara pengujian dan sertifikasi
a. Sebagai acuan dalam merumuskan paket-paket program sertifikasi
sesuai dengan kualifikasi dan levelnya.
b. Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan, penilaian, dan
sertifikasi.

D. Komite Standar Kompetensi
Susunan Komite Standar Kompetensi pada Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI) Bidang Manajeial SPA dibentuk melalui
Keputusan Deputi Bidang Sumber Daya dan Kelembagaan, Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
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Nomor SK/50/IL.14/D.2 /2022 tanggal 2 Juli 2022 dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3. Susunan Komite Standar Kompetensi SKKNI Bidang Manajeial SPA
JABATAN
NO. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM TIM
1 2 3 4
1. | Martini Mohamad Deputi Bidang Sumber Daya Pengarah
Paham dan Kelembagaan
2. | Adella Raung Sekretariat Deputi Bidang Pengarah
Sumber Daya dan
Kelembagaan
3. | Florida Pardosi Deputi Bidang Sumber Daya Pengarah
dan Kelembagaan
4. | Faisal Kepala Pusat Pengembangan Pengarah
SDM Parekraf
5. | Titik Lestari Direktorat Standardisasi Ketua
Kompetensi
6. | Ambar Rukmi Direktorat Standardisasi Sekretaris
Kompetensi
7. | Arius S.M. Direktorat Standardisasi Anggota
Hutahaean Kompetensi
8. | Hendri Noviardi Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
9. | Sulaiman Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
10. | Alfin Merancia Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
11. | Herbin Saragi Sekretariat Deputi Bidang Anggota
Sumber Daya dan
Kelembagaan
12. | Nurlela Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
13. | Erfina Pasaribu Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
14. | Yudistiro Bayu Aji Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
15. | Lina Verawati Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
16. | Sutanto Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
17. | Wahyu Hidayat Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
18. | Tjatur Rebowo Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
19. | Andi Marlina Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
20. | LB. Ruth Florida Direktorat Standardisasi Anggota
Wulandari Hutabarat | Kompetensi
21. | Lanta Khairunissa Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
22. | Axel Bramasta Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi




JABATAN
NO. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM TIM
1 2 3 4
23. | Retno Darumurti Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
24. | Defi Laila Fazr Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
25. | Sulistiati Supriyadi Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
26. | Kristanti Handayani Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
27. | Ujang Sobari Direktorat Standardisasi Anggota
Kompetensi
28. | Herlina Direktorat Standardisasi Sekretariat
Kompetensi
29. | Kumedi Direktorat Standardisasi Sekretariat
Kompetensi
30. | Sri Kardiningsih Direktorat Standardisasi Sekretariat
Kompetensi
31. | M. Khalish Direktorat Standardisasi Sekretariat
Kompetensi
32. | Ngatman Direktorat Standardisasi Sekretariat
Kompetensi

Susunan Tim Perumus dibentuk berdasarkan Keputusan Deputi

Bidang Sumber Daya dan Kelembagaan Nomor: SK/19/SD.02.00/D.2/2023
selaku pengarah komite Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Bidang Pariwisata Manajerial SPA. Susunan Tim Perumus dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. Susunan Tim Perumus SKKNI Bidang Manajerial SPA

JABATAN
NO. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM
TIM
1 2 3 4
1. | Ir. Dwi Mayasari Tjahjono, ASTI Ketua Tim
S.Pd., M. M.Par., Dipl. Cidesco Perumus
SPA, Dipl. Cibtac, Dipl. IFA
2. | Utamiwati, S.ST. Par Dipl Martha Tilaar Spa Sekretaris
Cidesco
3. | Precillia Fredrica, Dipl. LSP Pariwisata Flores Anggota
Cidesco
4. | Dra.Fransisca Sari D.H, M.M, | LKP D’Tobaz Anggota
CMA
5. | Maya Soviasari, S.I.Kom., Dipl | ASPI Anggota
Cidesco, Dipl Cibtac
6. | Dewi Suryani Dipl Cidesco, LSP SPA Nasional Anggota
Dipl Cibtac
7. | Maria Dasion, S.H. Andaru SPA Anggota
8. | Dra. Yulia Himawati, M.M. IWSPA Anggota
9. | Rr. Bernadetha RH Meindrati | LSP Pariwisata | Anggota
Nusantara
10. | Ir. Sholichin Agung PT. Decra Group Anggota
Darmawan M.B.A. Indonesia




Susunan Tim Verifikasi Internal pada Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia Bidang Manajerial SPA dibentuk berdasarkan Keputusan
Direktur Standardisasi Kompetensi selaku Ketua Komite Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Deputi Bidang Sumber Daya dan
Kelembagaan, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor SK/9/HK.01.02/D.2.4/2023 tanggal
28 Februari 2023 tentang Perubahan Atas Keputusan Direktur
Standardisasi Kompetensi selaku Ketua Tim Komite Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Nomor SK/03/SD.02.00/D.24 /2023 tentang Tim
Verifikasi Internal Penyusunan Rancangan Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia Bidang Pariwisata dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Susunan Tim Verifikasi RSKKNI Bidang Manajerial SPA

JABATAN
NO. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM
TIM
1 2 3 4
1. | Herbin Saragi Kementerian Pariwisata dan Ketua
Ekonomi Kreatif
2. | Arius Santun Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
3. | Nurlaila Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
4. | Sutanto Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
5. | Kristianti Handayani Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
6. | Lina Verawati Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
7. | Hidayat Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
8. | Riany Puspita Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
9. | Ujang Sobari Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
10. | Ngatman Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
11. | Herlina Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
12. | LB Ruth Florida Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Wulandari Melati Ekonomi Kreatif
13. | Chaindra Adityas Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ramadhan Ekonomi Kreatif
14. | Axel Bramasta Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Ekonomi Kreatif
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JABATAN
NO. NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM
TIM
1 2 3 4
15. | Dimaz Indra R. Kementerian Pariwisata dan | Anggota
Sempurnajaya Ekonomi Kreatif
16. | Muhammad Agung Kementerian Pariwisata dan | Anggota

Putranto

Ekonomi Kreatif
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BAB II

STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL

A. Pemetaan Standar Kompetensi

TUJUAN FUNGSI FUNGSI FUNGSI DASAR
UTAMA KUNCI UTAMA
Menyiapkan Merancang | Merencanakan | Membuat konsep usaha
sumber daya | usaha SPA | konsep usaha SPA
manusia yang SPA Membuat strategi usaha
kompeten dan SPA
berkualitas Merencanakan | Menyusun rencana
dalam anggaran investasi usaha SPA
mengelola investasi usaha | Membuat proyeksi
proses bisnis SPA keuangan usaha SPA
SPA secara Membuat proyeksi

profesional dan

inovatif  serta
berdaya saing
pada pelayanan
prima dengan
tetap
mempertahan-
kan tradisi

budaya bangsa
Indonesia serta
meningkatkan
harmonisasi
proses bisnis
secara
internasional

penyusutan aset usaha
SPA

Membuat proyeksi
pengembalian investasi
usaha SPA

Merencanakan
produk dan
layanan SPA

Membuat perencanaan
konsep layanan usaha
SPA

Membuat perencanaan
proses pelayananan
usaha SPA

Membuat perencanaan
kebutuhan produk usaha
SPA

Merencanakan | Membuat perencanaan

sistem dokumen dasar usaha

operasional SPA

usaha SPA Membuat perencanaan
peraturan dan kebijakan
usaha SPA

Merencanakan | Menyusun struktur

kebutuhan organisasi usaha SPA

sumber daya
manusia SPA

Membuat perencanaan
kebutuhan alokasi
sumber daya manusia
usaha SPA

Menetapkan tata tertib
sumber daya manusia
usaha SPA

Membuat perjanjian kerja
sumber daya manusia
usaha SPA

Membuat rencana
evaluasi sumber daya
manusia usaha SPA

Merencanakan
segmen pasar
dan hubungan
pelanggan

Menganalisis pasar
usaha SPA

Merencanakan strategi
pemasaran usaha SPA
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TUJUAN
UTAMA

FUNGSI
KUNCI

FUNGSI
UTAMA

FUNGSI DASAR

Merencanakan aktivitas
promosi usaha SPA
secara digital

Mengelola
usaha SPA

Melaksanakan
reservasi
perawatan

Memproses reservasi
pada usaha SPA

Memproses reservasi
tamu grup pada usaha
SPA

Melayani kedatangan
tamu pada usaha SPA

Melayani kedatangan
tamu grup pada usaha
SPA

Menerapkan prosedur
keselamatan dan
kesehatan kerja pada
usaha SPA

Melakukan kerja dalam
lingkungan sosial yang
beragam dan aman pada
usaha SPA

Melaksanakan
operasional
usaha SPA

Menerapkan dokumen
dasar usaha SPA

Memonitor kegiatan
operasional usaha SPA

Melakukan pendataan
stok operasional usaha
SPA

Melakukan pendataan
aset usaha SPA secara
berkala

Melakukan konsultasi
pelanggan usaha SPA

Menangani keluhan
pelanggan usaha SPA

Menangani situasi
konflik pada operasional
usaha SPA

Mengelola jadwal kerja
operasional pada Usaha
SPA

Menyusun Target
Pendapatan Operasional
Usaha SPA

Melakukan pencatatan
transaksi penjualan pada
usaha SPA

Memantau kinerja
operasional usaha SPA

Menetapkan insentif
pada usaha SPA
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TUJUAN
UTAMA

FUNGSI
KUNCI

FUNGSI
UTAMA

FUNGSI DASAR

Mengelola rapat rutin
berkala pada usaha SPA

Melakukan komunikasi
dengan berbagai media

komunikasi pada usaha
SPA

Melaksanakan
proses
keuangan pada
usaha SPA

Membuat anggaran
pendapatan dan biaya
pada usaha SPA

Mengelola biaya
operasional pada usaha
SPA

Mengontrol anggaran
usaha SPA

Menghitung Harga Pokok
Penjualan perawatan
usaha SPA

Menetapkan harga jual
produk dan layanan SPA

Membuat analisis titik
impas pada usaha SPA

Melakukan pembelian
sarana dan prasarana
pada usaha SPA

Menyusun laporan
keuangan usaha SPA

Menyimpan catatan
keuangan usaha SPA

Mengelola keuangan
usaha SPA

Melaksanakan
kegiatan
marketing dan
promosi
(market
segmentasi,
customer
service, dan
public relation)

Menganalisis pelanggan
pada usaha SPA secara
berkala

Mengelola database
pelanggan usaha SPA

Menyusun kebijakan
diskon usaha SPA

Melakukan aktivitas
promosi usaha SPA

Melaksanakan
pengelolaan
sumber daya
manusia SPA

Merekrut karyawan
usaha SPA

Memproses Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK)
pada usaha SPA

Melakukan wawancara
keluar pada usaha SPA

Mengelola
kegiatan
evaluasi
dan kaji

Melaksanakan
kegiatan
evaluasi dan

Mengevaluasi kegiatan
operasional usaha SPA

Mengkaji ulang kegiatan
operasional usaha SPA
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TUJUAN FUNGSI FUNGSI FUNGSI DASAR
UTAMA KUNCI UTAMA
ulang kaji ulang Mengevaluasi
usaha SPA | usaha SPA penjaminan mutu
layanan usaha SPA
Melaksanakan | Mengevaluasi program
kegiatan investasi usaha SPA
evaluasi Melakukan analisis risiko
investasi dan investasi usaha SPA
risiko usaha Mengevaluasi kebijakan
SPA pemasaran diskon pada
usaha SPA
Mengelola | Menganalisis Melakukan analisis risiko
riset dan mitigasi risiko dan peluang pada usaha
pengemba | pada usaha SPA
ngan SPA Melakukan mitigasi
untuk risiko dan peluang pada
usaha SPA usaha SPA
yang Mengembangkan| Melakukan analisis
berkelanju | kebijakan kebijakan internal usaha
tan internal dan SPA

eksternal usaha
SPA

Melakukan analisis
kebijakan eksternal
usaha SPA

Melaksanakan kaji ulang
negosiasi antar lembaga
pada usaha SPA

Melaksanakan
pengembangan
sistem
informasi

Merencanakan sistem
informasi dan teknologi
dan marketplace yang
tepat untuk usaha SPA

teknologi usaha
SPA

Mengembangkan sistem
operasional usaha SPA
secara daring

Mengembangkan sistem
keuangan usaha SPA
secara daring

Melaksanakan
riset
pengembangan
usaha SPA

Melakukan riset produk
dan layanan usaha SPA

Melakukan riset
pengembangan sumber
daya manusia usaha SPA

Melakukan riset
pengembangan kebijakan
dan sistem manajemen
usaha SPA

Melakukan riset tren
usaha SPA

Melakukan riset sumber
daya usaha SPA secara
global
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NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
1 2 3

1. S.96MSP01.001.2 | Membuat Konsep Usaha SPA

2. S.96MSP01.002.2 | Membuat Strategi Usaha SPA

3. S.96MSP01.003.2 | Menyusun Rencana Investasi Usaha SPA

4. S.96MSP01.004.2 | Membuat Proyeksi Keuangan Usaha SPA

S. S.96MSP01.005.2 | Membuat Proyeksi Penyusutan Aset Usaha SPA

6. S.96MSP01.006.2 | Membuat Proyeksi Pengembalian Investasi
Usaha SPA

7. S.96MSP01.007.2 | Membuat Perencanaan Konsep layanan Usaha
SPA

8. S.96MSP01.008.2 | Membuat Perencanaan Proses Pelayananan
Usaha SPA

0. S.96MSP01.009.2 | Membuat Perencanaan Kebutuhan Produk
Usaha SPA

10. | S.96MSP01.010.2 | Membuat Perencanaan Dokumen Dasar Usaha
SPA

11.| S.96MSP01.011.2 | Membuat Perencanaan  Peraturan dan
Kebijakan Usaha SPA

12. | S.96MSP01.012.2 | Menyusun Struktur Organisasi Usaha SPA

13.| S.96MSP01.013.2 | Membuat Perencanaan Kebutuhan Alokasi
Sumber Daya Manusia Usaha SPA

14. | S.96MSP01.014.2 | Menetapkan Tata Tertib Sumber Daya Manusia
Usaha SPA

15.| S.96MSP01.015.2 | Membuat Perjanjian Kerja Sumber Daya
Manusia Usaha SPA

16.| S.96MSP01.016.2 | Membuat Rencana Evaluasi Sumber Daya
Manusia Usaha SPA

17.] S.96MSP01.017.2 | Menganalisis Pasar Usaha SPA

18. ] S.96MSP01.018.2 | Merencanakan Strategi Pemasaran Usaha SPA

19. | S.96MSP01.019.2 | Merencanakan Aktivitas Promosi Usaha SPA
Secara Digital

20. | S.96MSP01.020.2 | Memproses Reservasi pada Usaha SPA

21.| S.96MSP01.021.2 | Memproses Reservasi Tamu Grup pada Usaha
SPA

22.| S.96MSP01.022.2 | Melayani Kedatangan Tamu pada Usaha SPA

23. | S.96MSP01.023.2 | Melayani Kedatangan Tamu Grup pada Usaha
SPA

24.| S.96MSP01.024.2 | Menerapkan Prosedur Keselamatan dan
Kesehatan Kerja pada Usaha SPA

25.| S.96MSP01.025.2 | Melakukan Kerja Dalam Lingkungan Sosial
yang Beragam pada Usaha SPA

26. | S.96MSP01.026.2 | Menerapkan Dokumen Dasar Usaha SPA

27.| S.96MSP01.027.2 | Melakukan Komunikasi Dalam Bahasa Inggris
Pada Usaha SPA

28. | S.96MSP01.028.2 | Melakukan Pendataan Stok Operasional Usaha
SPA

29.| S.96MSP01.029.2 | Melakukan Pendataan Aset Usaha SPA secara
Berkala

30. | S.96MSP01.030.2 | Melakukan Konsultasi Pelanggan Usaha SPA

31.| S.96MSP01.031.2 | Menangani Keluhan Pelanggan Usaha SPA

32. | S.96MSP01.032.2 | Menangani Situasi Konflik pada Operasional
Usaha SPA
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NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
1 2 3

33.| S.96MSP01.033.2 | Mengelola Jadwal Kerja Operasional pada
Usaha SPA

34.| S.96MSP01.034.2 | Menyusun Target Pendapatan Operasional
Usaha SPA

35.| S.96MSP01.035.2 | Melakukan Pencatatan Transaksi Penjualan
pada Usaha SPA

36. | S.96MSP01.036.2 | Memonitor Kinerja Operasional Usaha SPA

37.| S.96MSP01.037.2 | Menetapkan Insentif di Usaha SPA

38. | S.96MSP01.038.2 | Mengelola Rapat Rutin Berkala di Usaha SPA

39.| S.96MSP01.039.2 | Melakukan Komunikasi Dengan Berbagai
Media Komunikasi pada Usaha SPA

40. | S.96MSP01.040.2 | Membuat Anggaran Pendapatan dan Biaya
pada Usaha SPA

41.| S.96MSP01.041.2 | Mengelola Biaya Operasional pada Usaha SPA

42.| S.96MSP01.042.2 | Mengontrol Anggaran Usaha SPA

43.| S.96MSP01.043.2 | Menghitung Harga Pokok Penjualan Perawatan
Usaha SPA

44.| S.96MSP01.044.2 | Menetapkan Harga Jual Produk dan Layanan
SPA

45.| S.96MSP01.045.2 | Membuat Analisis Titik Impas pada Usaha SPA

46. | S.96MSP01.046.2 | Melakukan Pembelian Sarana dan Prasarana
pada Usaha SPA

47.| S.96MSP01.047.2 | Menyusun Laporan Keuangan Usaha SPA

48. | S.96MSP01.048.2 | Menyimpan Catatan Keuangan Usaha SPA

49.| S.96MSP01.049.2 | Mengelola Keuangan Usaha SPA

50. | S.96MSP01.050.2 | Menganalisis Pelanggan pada Usaha SPA
Secara Berkala

51.| S.96MSP01.051.2 | Mengelola Database Pelanggan Usaha SPA

52. | S.96MSP01.052.2 | Menyusun Kebijakan Diskon Usaha SPA

53. | S.96MSP01.053.2 | Melakukan Aktivitas Promosi Usaha SPA

54.| S.96MSP01.054.2 | Merekrut Karyawan Usaha SPA

55.| S.96MSP01.055.2 | Memproses Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
di Usaha SPA

56. | S.96MSP01.056.2 | Melakukan Wawancara Keluar Karyawan pada
Usaha SPA

57.| S.96MSP01.057.2 | Mengevaluasi Kegiatan Operasional Usaha SPA

58. | S.96MSP01.058.2 | Mengkaji Ulang Kegiatan Operasional Usaha
SPA

59.| S.96MSP01.059.2 | Mengevaluasi Penjaminan Mutu Layanan
Usaha SPA

60. | S.96MSP01.060.2 | Mengevaluasi Program Investasi Usaha SPA

61.| S.96MSP01.061.2 | Melakukan Analisis Risiko Investasi Usaha SPA

62.| S.96MSP01.062.2 | Mengevaluasi Kebijakan Pemasaran Diskon
Pada Usaha SPA

63.| S.96MSP01.063.2 | Melakukan Analisis Risiko dan Peluang pada
Usaha SPA

64.| S.96MSP01.064.2 | Melakukan Mitigasi Risiko dan Peluang pada
Usaha SPA

65.| S.96MSP01.065.2 | Melakukan Analisis Kebijakan Internal Usaha
SPA

66. | S.96MSP01.066.2 | Melakukan Analisis Kebijakan Eksternal Usaha

SPA
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NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI
1 2 3

67.| S.96MSP01.067.2 | Melaksanakan Kaji Ulang Negosiasi Antar
Lembaga pada Usaha SPA

68.| S.96MSP01.068.2 | Merencanakan Sistem Informasi dan Teknologi
Marketplace yang Tepat untuk Usaha SPA

69. | S.96MSP01.069.2 | Mengembangkan Sistem Operasional Usaha
SPA secara Daring

70. | S.96MSP01.070.2 | Mengembangkan Sistem Keuangan Usaha SPA
secara Daring

71.] S.96MSP01.071.2 | Melakukan Riset Produk dan Layanan SPA

72.| S.96MSP01.072.2 | Melakukan Riset Pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) SPA

73.| S.96MSP01.073.2 | Melakukan Riset Pengembangan Kebijakan dan
Sistem Manajemen SPA

74. | S.96MSP01.074.2 | Melakukan Riset Tren Usaha SPA

75.| S.96MSP01.075.2 | Melakukan Riset Sumber Daya Usaha SPA

secara Global
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C. Uraian Unit Kompetensi

KODE UNIT : S.96MSP01.001.2
JUDUL UNIT : Membuat Konsep Usaha SPA
DESKRIPSI UNIT ¢ Unit kompetensi ini berhubungan dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam menyusun konsep usaha SPA terkait
pengumpulan data dan informasi sesuai kebutuhan
pasar, analisis tren usaha SPA, dan rancangan filosofi
usaha SPA.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mengumpulkan data dan 1.1 Data dan informasi tentang konsep
informasi sesuai kebutuhan usaha SPA, filosofi SPA, pemangku
pasar terkait konsep usaha kepentingan, sumber dana
SPA diidentifikasi  sesuai  kebutuhan

pasar.
1.2 Alternatif lokasi pendirian usaha
SPA diidentifikasi sesuai sasaran
pasar.
1.3 Data informasi dan alternatif yang
telah diidentifikasi dikompilasi sesuai
dengan prosedur.

2. Menganalisis tren usaha SPA | 2.1 Tren usaha SPA dianalisis sesuai

kebutuhan pasar dan harapan
pemangku kepentingan.

2.2 Tipe atau jenis usaha SPA dianalisis
sesuai kebutuhan pasar, harapan
pemangku kepentingan, dan tren
usaha SPA.

2.3 Hasil analisis tipe atau jenis SPA
diklasifikasikan sesuai target pasar

usaha SPA.
3. Merancang konsep filosofi 3.1 Hasil analisis tipe atau jenis SPA
usaha SPA disusun sesuai kebutuhan pasar,

harapan investor, tren usaha SPA,
filosofi dan budaya setempat (local
wisdom), dan ramah lingkungan.

3.2 Nama usaha SPA diusulkan sesuai
rencana usaha SPA.

4. Memaparkan konsep usaha 4.1 Konsep usaha SPA disiapkan
SPA kepada pemangku berdasarkan hasil analisis Strength,
kepentingan Weakness, Opportunity, and

Threat (SWOT) dan rencana usaha.
4.2 Rencana konsep usaha SPA

dipresentasikan sesuai dengan
kebutuhan usaha SPA.

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1 Unit ini melengkapi manajemen usaha SPA dengan keahlian dalam
mengumpulkan data dan informasi dari pemangku kepentingan dan
kebutuhan pasar, menganalisis tren usaha SPA, merancang filosofi
usaha SPA, dan memaparkan konsep usaha SPA kepada pemangku
kepentingan yang dibutuhkan untuk merencanakan konsep usaha SPA.
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1.2 Konsep usaha SPA merupakan tipe atau jenis usaha SPA yang dipilih
berdasarkan analisis kebutuhan pasar, harapan pemangku
kepentingan, tren usaha SPA, dan budaya setempat. Dari penetapan
konsep usaha SPA ini akan diterjemahkan menjadi nama usaha, filosofi
SPA, jenis pelayanan SPA, dan materi presentasi konsep secara visual
dan narasi.

1.3 Filosofi SPA berkaitan dengan kajian yang mendasar atas pemikiran dan
pengetahuan, namun tidak terbatas pada pembentukan usaha, budaya
setempat, konsep perawatan tubuh dan kecantikan turun temurun.

1.4 Pemangku kepentingan merupakan pihak yang berkepentingan atas
usaha SPA, mulai dari investor yang mendanai kelangsungan usaha
SPA, manajemen puncak usaha SPA yang mengelola operasional SPA
hingga pihak eksternal yang berkaitan dengan usaha SPA, misalnya:
Dinas Pariwisata dan Dinas Kesehatan.

1.5 Sumber dana usaha SPA bisa didapat dari investor usaha SPA
(perorangan ataupun kelompok) juga bisa dari kredit atau pinjaman
bank.

1.6 Ramah lingkungan merupakan gaya hidup yang tidak membahayakan
alam dan lingkungan hidup sesuai kampanye go green demi
keselamatan bumi yang digalakkan di seluruh dunia.

1.7 Lokasi pendirian usaha SPA merupakan tempat usaha yang dipilih
berdasarkan kesesuaian dengan segmentasi pasar yang disasar dan
positioning layanan atau produk usaha SPA.

1.8 Tren usaha SPA merupakan hal-hal yang sedang menjadi kebutuhan
dan dicari oleh konsumen dalam perawatan SPA, kecenderungan yang
akan berpengaruh pada peningkatan penjualan dan memberikan
keuntungan usaha.

1.9 Tipe atau jenis usaha SPA merupakan pembagian usaha SPA menjadi
beberapa tipe atau jenis usaha SPA yang dapat berupa SPA Tirta 1, SPA
Tirta 2, SPA Tirta 3, dan SPA lainnya untuk dikelola dan dikembangkan
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh manajemen pengelola.

1.10 Kebutuhan pasar merupakan terkait segmentasi pasar, target pasar,
dan positioning.

1.11 Segmentasi pasar merupakan strategi yang dengan sengaja membagi
pasar dalam bagian-bagian dan dengan sadar membina bagian-bagian
tertentu untuk dijadikan pasar sasaran target pasar (target market).

1.12 Target pasar (target market) merupakan sekelompok konsumen yang
secara khusus menjadi sasaran pemasaran. Target pasar ini harus
sesuai dengan tujuan perusahaan, sumber daya yang dimiliki, dan
harus memenuhi 3 (tiga) komponen penting yaitu: (1) ada keinginan
konsumen; (2) ada daya beli atau uang, (3) ada kemauan untuk
mewujudkan.

1.13 Positioning (posisi produk atau layanan) merupakan memposisikan
produk atau layanan SPA ke dalam target pasar. Jika produk atau
layanan baru belum ada di pasar, maka strateginya adalah
memunculkan kebutuhan baru yang tadinya belum terpikirkan oleh
konsumen. Tapi jika sudah ada produk atau layanan sejenis lainnya,
maka diperlukan perjuangan yang sangat keras untuk memenangkan
persaingan dengan cara promosi atau inovasi produk.

1.14 Budaya setempat (local wisdom) merupakan tradisi turun menurun
dalam hal perawatan tubuh dan kecantikan yang digunakan dalam
perawatan SPA, misalnya: tradisi pijat tradisional Jawa, tradisi
perawatan tubuh menggunakan [ulur, tradisi masker hangat di Bali
yang disebut Boreh, tradisi mandi rempah di Minang, Sumatera Barat
yang disebut Batangeh, dan lain-lain.



-20 -

1.15Nama usaha atau merek (brand) terkait dengan penggunaan nama
usaha SPA yang disesuaikan dengan rencana konsep usaha SPA.

1.16 Analisis SWOT merupakan metode analisis perencanaan strategis yang
digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi lingkungan
perusahaan, baik lingkungan internal yaitu kekuatan (strengths) dan
kelemahan (weakness) yang terjadi di dalam perusahaan, yang dapat
dikontrol dan dapat dirubah, serta lingkungan eksternal yaitu peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) yang terjadi di luar perusahaan
pada pasar yang lebih besar, yang tidak dapat diubah tapi dapat
dimanfaatkan untuk mencapai satu tujuan usaha tertentu.

Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat pengolah data
2.1.2 Alat pencetak data
2.1.3 Alat komunikasi
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis kantor
2.2.2 Jaringan internet
2.2.3 Data dan informasi terkait tren usaha, tipe atau jenis usaha SPA,
lokasi pendirian usaha SPA, pemangku kepentingan,
pendanaan, dan kearifan lokal untuk membuat konsep usaha
SPA
2.2.4 Perangkat output

Peraturan yang diperlukan
3.1 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan SPA dan perubahannya

Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

4.2 Standar
4.2.1 Prosedur Operasional Standar (POS) tentang pembuatan konsep
usaha SPA

4.2.2 Pedoman tentang pelayanan kesehatan SPA

PANDUAN PENILAIAN

1.

2.

Konteks penilaian

1.1 Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

1.2 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

1.3 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

1.4 Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)
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3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

5.

3.1

3.2

Pengetahuan
3.1.1 Tipe atau jenis dan klasifikasi usaha SPA

3.1.2 Tren usaha SPA

3.1.3 Lokasi pendirian usaha SPA

3.1.4 Rencana investasi dan pendanaan usaha SPA

3.1.5 Kearifan lokal

3.1.6 Kebutuhan pasar

3.1.7 Nama usaha atau merek (brand) usaha SPA

Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tulisan baik secara daring
maupun luring

3.2.2 Mengumpulkan data dan informasi terkait kebutuhan

merencanakan konsep usaha SPA
3.2.3 Mengidentifikasi dan menganalisis usaha SPA
3.2.4 Merancang filosofi usaha SPA
3.2.5 Memaparkan konsep usaha SPA

Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2
4.3

4.4

Teliti dan cermat dalam melakukan pengumpulan data dan informasi
dari pemangku kepentingan dan kebutuhan pasar

Akurat dalam menganalisis tren usaha SPA

Inovatif dan kreatif dalam merancang filosofi usaha SPA sesuai konsep
usaha SPA dan kearifan lokal

Terstruktur dan sistematis dalam memaparkan rencana konsep usaha
SPA

Aspek kritis

5.1

5.2

5.3

Ketepatan dalam melakukan kompilasi data informasi dan alternatif
yang telah diidentifikasi

Keakuratan dalam mengklasifikasikan hasil analisis tipe atau jenis SPA
sesuai target pasar usaha SPA

Ketepatan dalam menyiapkan konsep usaha SPA berdasarkan hasil
analisis Strength, Weakness, Opportunity, and Threat (SWOT) dan
rencana usaha
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KODE UNIT : S.96MSP01.002.2
JUDUL UNIT : Membuat Strategi Usaha SPA
DESKRIPSI UNIT ¢ Unit kompetensi ini berhubungan dengan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam menyusun rancangan strategi pada
usaha SPA terkait pengumpulan data informasi sesuai
konsep usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menganalisis data dan 1.1 Visi, misi, dan tujuan usaha SPA,
informasi terkait rencana strategi pemasaran usaha SPA, dan
strategi usaha SPA strategi pengelolaan usaha SPA

disusun agar terintegrasi.

1.2 Rencana investasi dan kebutuhan
pendanaan SPA, kebutuhan Sumber
Daya Manusia (SDM) SPA, dianalisis
sesuai target usaha (business goals),
segmentasi pasar, target pasar, dan
penentuan posisi.

1.3 Sistem  penjaminan  mutu SPA
dianalisis sesuai standar.

2. Menyusun strategi usaha 2.1 Visi, misi, dan tujuan usaha SPA,
SPA

strategi pemasaran usaha SPA, strategi
pengelolaan usaha SPA, rencana
investasi dan kebutuhan pendanaan
usaha SPA, dan kebutuhan SDM
usaha SPA ditetapkan sesuai konsep
usaha SPA.

2.2 Sistem penjaminan mutu usaha SPA
ditetapkan sesuai target usaha
(business goals), segmentasi pasar,
target pasar, dan positioning.

3. Memaparkan strategi usaha | 3.1 Strategi usaha SPA disiapkan dalam
SPA

bentuk materi presentasi.
3.2 Strategi usaha SPA dipresentasikan
sesuai dengan kebutuhan.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1

1.2

1.3

Unit ini melengkapi manajemen usaha SPA dengan keahlian dalam
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan untuk
merencanakan strategi usaha SPA, menganalisis data dan informasi
terkait rencana strategi usaha SPA, menyusun strategi usaha SPA, dan
memaparkan strategi usaha SPA.

Strategi usaha SPA merupakan kegiatan mengumpulkan data dan
informasi terkait rencana usaha SPA, menganalisis data dan informasi
terkait rencana usaha SPA hingga menyiapkan materi presentasi
strategi usaha SPA. Data dan informasi terkait rencana usaha, meliputi:
visi, misi, dan tujuan usaha SPA, strategi pemasaran usaha SPA,
strategi pengelolaan usaha SPA yang terintegrasi, kebutuhan SDM
usaha SPA, rencana investasi dan pendanaan usaha SPA serta sistem
penjaminan mutu pada usaha SPA.

Visi usaha SPA mendeskripsikan tentang pandangan kedepan mengenai
usaha SPA yang akan dijalani, apa yang akan menjadi tujuan usaha



1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9
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dan apa yang akan dicapai nantinya. Karena itu visi usaha SPA
merupakan gambaran cita-cita usaha SPA di beberapa tahun
mendatang.
Misi usaha SPA mendeskripsikan rencana yang akan dilakukan
perusahaan untuk mencapai visi. Misi bisa meliputi deskripsi mengenai
fungsi dan kegiatan yang dilakukan oleh usaha SPA sehari-hari untuk
memenuhi keinginan konsumennya.
Tujuan usaha SPA merupakan target yang bersifat kuantitatif, yang
utama tentunya adalah untuk memperoleh laba dan keuntungan.
Pencapaian target usaha ini akan menjadi tolok ukur keberhasilan
kinerja perusahaan. Tujuan usaha SPA disini bisa diperoleh dengan
cara menjual barang dan jasa yang dibutuhkan oleh konsumen di dalam
satu usaha SPA.
Strategi pemasaran usaha SPA merupakan strategi yang digunakan oleh
perusahaan secara berkesinambungan, untuk mengenalkan dan
memasarkan produk dan jasa usaha SPA guna memenangkan
persaingan pasar. Strategi pemasaran perlu ditindaklanjuti dengan
rencana aksi dan aktivitas promosi.
Strategi pengelolaan usaha SPA yang terintegrasi merupakan strategi
yang dilakukan dengan memperhatikan target market, tentukan unique
selling proposition, berikan layanan produk yang extraordinary, lakukan
scale up dengan memberikan sentuhan personal kepada konsumen,
berikan unsur positif bagi pengalaman konsumen agar konsumen
secara otomatis mempromosikan produk atau layanan SPA kita dari
mulut ke mulut. Bangun positioning yang tepat untuk produk atau
layanan SPA, lakukan publikasi, promosi dan branding management
sesuai target market. Perluasan jaringan untuk memperluas target
market, relasi, dan konsumen potensial.
Rencana investasi dan pendanaan usaha SPA merupakan sebuah
rancangan terkait pengadaan modal usaha dan sumber dana keuangan
dalam pengelolaan sebuah usaha SPA. Sumber pendanaan bisa berasal
dari modal investor ataupun pinjaman ke lembaga keuangan.
Kebutuhan SDM usaha SPA merupakan suatu perencanaan kualitas
SDM di usaha SPA agar mampu berkembang ke arah yang lebih baik
dan meningkatkan Kompetensi Kerja, serta memiliki loyalitas yang baik
terhadap perusahaan. Pengembangan SDM sangat dibutuhkan
perusahaan agar dapat berkembang lebih dinamis dan menjadi unsur
yang terpenting di usaha SPA. Perencanaan program pengembangan
SDM di usaha SPA memiliki beberapa tujuan, yaitu:
1.9.1 Menentukan kualitas karyawan
1.9.2 Menjamin ketersediaan jumlah karyawan di masa sekarang
maupun masa mendatang
1.9.3 Menghindari terjadinya kelebihan atau kekurangan karyawan
1.9.4 Meminimalkan kesalahan dan kecelakaan kerja dalam
pelaksanaan tugas-tugasnya
1.9.5 Memudahkan proses koordinasi untuk meningkatkan kinerja
karyawan secara optimal
1.9.6 Menjadi suatu pedoman dalam menentukan program
rekrutmen, seleksi, renumerasi, kontrak kerja, dan kedisiplinan
karyawan
1.9.7 Menjadi sebuah acuan dalam proses penilaian kinerja karyawan

1.10 Sistem penjaminan mutu (quality assurance system) usaha SPA

merupakan proses penetapan, penerapan, pemeliharaan secara
konsisten dan berkelanjutan sehingga pelanggan di pada usaha SPA
memperoleh pelayanan prima yang memuaskan.
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1.11 Segmentasi pasar merupakan strategi yang dengan sengaja membagi
pasar dalam bagian-bagian dan dengan sadar membina bagian-bagian
tertentu untuk dijadikan target pasar.

1.12 Target pasar (target market) merupakan sekelompok konsumen yang
secara khusus menjadi sasaran pemasaran. Target pasar ini harus
sesuai dengan tujuan perusahaan, sumber daya yang dimiliki, dan
harus memenuhi 3 (tiga) komponen penting yaitu: (1) ada keinginan
konsumen; (2) ada daya beli atau uang; dan (3) ada kemauan untuk
mewujudkan. Target pasar (target market) diklasifikasikan berdasar
segmentasi pasar yang menjadi sasaran perusahaan untuk membeli
produk dan pelayanan usaha SPA. Target pasar perlu dievaluasi secara
berkala.

1.13 Penentuan posisi merupakan memposisikan produk atau layanan ke
dalam target pasar. Jika produk atau layanan baru dan belum ada di
pasar, maka strateginya adalah memunculkan kebutuhan baru yang
tadinya belum terpikirkan oleh konsumen. Tapi jika sudah ada produk
atau layanan sejenis lainnya, maka diperlukan perjuangan yang sangat
keras untuk memenangkan persaingan dengan cara promosi atau
inovasi produk.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat pengolah data
2.1.2 Alat pencetak data
2.1.3 Alat komunikasi
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis kantor
2.2.2 Jaringan internet
2.2.3 Data dan informasi yang dibutuhkan untuk merencanakan
strategi usaha SPA, diantaranya terkait mengumpulkan dan
menganalisis data dan informasi, hingga menyiapkan materi
presentasi strategi usaha SPA secara visual dan narasi. Data dan
informasi terkait rencana usaha, meliputi: visi, misi dan tujuan
usaha SPA, strategi pemasaran SPA, strategi pengelolaan usaha
SPA yang terintegrasi, Kebutuhan SDM usaha SPA, rencana
investasi dan pendanaan usaha SPA, sistem penjaminan mutu
di usaha SPA yang akan digunakan untuk membuat strategi
usaha SPA
2.2.4 Perangkat output

3. Peraturan yang diperlukan
3.1 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan SPA dan perubahannya

4. Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

4.2 Standar
4.2.1 Prosedur Operasional Standar (POS) tentang Penetapan strategi
usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN

1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
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kompetensi yang harus dikuasai.

1.2 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

1.3 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

1.4 Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Visi, misi, dan tujuan usaha SPA
Strategi pemasaran usaha SPA
Strategi pengelolaan usaha SPA yang terintegrasi
Perencanaan kebutuhan SDM dan struktur organisasi SDM
usaha SPA
3.1.5 Rencana investasi dan pendanaan usaha SPA
3.1.6 Sistem penjaminan mutu usaha SPA
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengumpulkan data dan informasi terkait merencanakan
strategi usaha SPA
3.2.2 Menentukan target usaha (business goals), segmentasi pasar,
target pasar dan positioning usaha SPA
3.2.3 Memaparkan strategi usaha SPA

— =
S WIN

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Akurat dalam mengumpulkan data dan informasi terkait strategi usaha
SPA tidak terbatas pada visi, misi, tujuan usaha, strategi pemasaran,
strategi pengelolaan usaha terintegrasi, kebutuhan SDM, rencana
investasi dan pendanaan, sistem penjaminan mutu di usaha SPA

4.2 Inovatif dan kreatif dalam menentukan target usaha SPA (business
goals), segmentasi pasar, target pasar, dan positioning

4.3 Terstruktur dan sistematis dalam penyajian rencana strategi usaha SPA

Aspek kritis

5.1 Kecermatan dalam menganalisis sistem penjaminan mutu SPA sesuai
standar

5.2 Ketepatan dalam menetapkan visi, misi, dan tujuan usaha SPA, strategi
pemasaran usaha SPA, strategi pengelolaan usaha SPA, rencana
investasi dan kebutuhan pendanaan usaha SPA, kebutuhan SDM
usaha SPA sesuai konsep usaha SPA
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KODE UNIT :  S.96MSP01.003.2
JUDUL UNIT : Menyusun Rencana Investasi Usaha SPA
DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini  berhubungan  dengan

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam merancang investasi hingga
penyajian proposal investasi sesuai rencana bisnis

usaha SPA.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menyiapkan rencana 1.1 Rencana investasi bangunan,
investasi peralatan, perlengkapan dan modal

kerja diidentifikasi sesuai dengan
konsep bisnis dan strategi bisnis.

1.2 Kebutuhan biaya  investasi lain
diidentifikasi sesuai konsep bisnis dan
strategi usaha SPA.

1.3 Kebutuhan biaya investasi secara
keseluruhan diidentifikasi sesuai hasil
analisis pasar, konsep bisnis dan
strategi bisnis.

2. Menghitung investasi 2.1 Pemasok diidentifikasi sesuai dengan
bangunan, alat, dan kebutuhan.
perlengkapan dan modal 2.2 Harga pemasok dipilih dan ditetapkan
kerja sesuai konsep bisnis dan rencana usaha
SPA.

2.3 Rencana kebutuhan modal kerja
dianalisis sesuai rencana usaha SPA.

2.4 Rencana kebutuhan biaya investasi
gedung, peralatan, perlengkapan dan
modal kerja dihitung sesuai rencana

investasi.
3. Menetapkan kebutuhan 3.1 Hasil perhitungan investasi, modal
biaya investasi dan modal kerja, dan biaya investasi lain
kerja ditetapkan sesuai dengan konsep dan

rencana bisnis menjadi total investasi
proyek usaha SPA.

3.2 Total Dbiaya investasi dianalisis
kelayakannya berdasarkan proyeksi
rencana pendapatan dan biaya selama
kurun waktu tertentu.

4. Menyajikan proposal 4.1 Hasil kelayakan investasi dihitung

investasi sesuai dengan rencana bisnis.

4.2 Perencanaan investasi dan kelayakan
investasi yang terintegrasi disajikan
dalam bentuk proposal investasi
kepada pemegang saham dalam bentuk
tertulis maupun  paparan untuk
pengambilan keputusan investasi dalam
perusahaan.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel
1.1 Unit kompetensi ini berlaku untuk menyusun perencanaan investasi
pada pendirian usaha SPA, dengan mempertimbangkan konsep usaha,
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rencana usaha SPA, serta kebijakan keuangan yang terkait investasi
untuk membangun suatu usaha SPA yang layak (feasible).

1.2 Investasi meliputi bangunan, peralatan, dan perlengkapan yang
merupakan total kebutuhan biaya investasi yang dibutuhkan dalam
investasi usaha SPA terbatas pada kebutuhan sewa bangunan paling
sedikit 2 (dua) tahun pertama, pembangunan gedung dan penyekatan
ruangan (fitting out), pemasangan aset tidak bergerak atau melekat pada
bangunan, penyediaan peralatan sesuai konsep dan rencana usaha
SPA, dan penyediaan alat bantu atau perlengkapan serta bahan atau
produk SPA untuk kebutuhan awal investasi sesuai dengan kebijakan
yang ditetapkan oleh perusahaan.

1.3 Biaya investasi lain dapat berupa segala biaya yang dihitung pada awal
pendirian usaha tidak terbatas kepada, biaya legalisasi, biaya marketing
investment awal yang dapat diamortisasi, biaya pre operasional (biaya
persiapan kerja selama proyek investasi berlangsung), biaya pelatihan,
biaya profesional serta biaya pembangunan dan pengembangan sistem
operasi baik secara manual maupun yang bersifat informasi teknologi.

1.4 Modal kerja merupakan modal atau dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan untuk membiayai kegiatan bisnis sehingga bisnis dapat
berjalan sesuai rencana sebelum usaha tersebut dapat membiayai biaya
operasional usahanya secara mandiri.

1.5 Perhitungan investasi merupakan suatu kegiatan menghitung modal
yang ditanam, baik langsung maupun tidak, prediksi pengembalian
modal dan keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut.

1.6 Analisis pasar pada unit kompetensi merupakan data dan informasi
yang telah disusun oleh pihak lain dalam upaya membentuk
perencanaan usaha SPA, namun tidak terbatas pada strategi dan
segmentasi pasar, perilaku pelanggan, dan perilaku pesaing serta
keunikan dari SPA yang sudah berjalan dan ada di sekitar rencana
lokasi pembangunan usaha SPA.

1.7 Konsep bisnis dan strategi usaha SPA merupakan data dan informasi
yang telah disusun oleh pemilik atau founder dalam upaya memberikan
rancangan usaha, konsep dan filosofi, visi, misi dan tujuan perusahaan
dalam upaya pencapaian target usaha dan kesinambungan usaha
secara terintegrasi dan sistematis.

1.8 Pemasok merupakan pihak yang menawarkan barang-barang untuk
kelengkapan usaha yang sebelumnya telah dilakukan seleksi atas
harga, kualitas, kredibilitas serta keberlangsungan dari eksistensi
perusahaan pemasok.

1.9 Harga pemasok merupakan pertimbangan harga satuan dari barang-
barang terkait investasi dan menjadi pertimbangan perusahaan dalam
penerapannya terkait kualitas dan kelangsungan supply bahan.

1.10Total biaya investasi merupakan merupakan keseluruhan biaya
investasi termasuk investasi peralatan, perlengkapan, biaya lain yang
ditetapkan sebagai biaya investasi dan modal kerja.

1.11 Hasil kelayakan investasi merupakan hasil analisis yang dapat
dipahami sebagai dasar pengambilan keputusan diterima atau
ditolaknya rencana investasi.

1.12 Proposal investasi merupakan bagian dari proposal bisnis atau usaha
yang berisi latar belakang usaha, target atau rencana pendapatan,
prospek usaha dan cara menjalankan usaha, rencana biaya yang
dibutuhkan, baik melalui Capital Expenditure (CAPEX) dan Operational
Expenditure (OPEX), serta rencana pengembalian atas dana investasi
dan modal kerja yang dikeluarkan.
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2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Data dan informasi terkait tren usaha, tipe atau jenis usaha SPA,
lokasi pendirian usaha SPA, pemangku kepentingan,
pendanaan, kearifan lokal untuk merencanakan konsep usaha
SPA

2.2.4 Perangkat output

3. Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan SPA dan perubahannya

4. Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

Standar

4.2.1 Prosedur Operasional Standar (POS) tentang perencanaan
investasi usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks Penilaian

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

Penilaian unit ini dapat dilakukan ditempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

Pengetahuan

3.1.1 Visi misi dan tujuan bisnis usaha SPA

3.1.2 Peraturan dan kebijakan keuangan terkait investasi usaha jasa
dan perdagangan barang

1.3 Investasi usaha SPA dan hospitaliti pada umumnya

1.4 Modal kerja pada usaha SPA

.1.5 Kebutuhan biaya lain terkait pendirian usaha SPA

1.6 Konsep dan tipe usaha SPA

1.7 Standar usaha SPA terkait produk, fasilitas, dan pengelolaan
usaha SPA

Rencana usaha SPA (SPA business plan)

W 0w W W

w
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3.1.9 Kelayakan investasi

3.1.10 Pembuatan proposal investasi

Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tulisan baik secara daring
maupun luring

3.2.2 Mengoperasikan alat pengolah data

3.2.3 Mengumpulkan, menginput, mengolah, menganalisis data, dan
informasi

3.2.4 Menghitung kebutuhan biaya dengan terampil dalam
menggunakan sistem atau berbagai alat hitung yang tersedia

3.2.5 Menyusun laporan dan presentasi atas investasi usaha SPA yang
layak

4. Sikap kerja yang diperlukan

5.

4.1

4.2

4.3
4.4

Akurat dalam melakukan identifikasi kebutuhan data dan informasi
perencanaan investasi

Teliti dan cermat dalam melakukan perhitungan perencanaan investasi,
modal kerja, dan kelayakan investasi

Terstruktur dan sistematis dalam penyajian proposal investasi

Sopan, tegas, dan sistematis dalam penyampaian presentasi proposal
investasi

Aspek kritis

5.1

5.2

5.3

Ketepatan dalam menetapkan biaya dari pemasok dengan harga yang
efisien dan kualitas baik

Keakuratan dan kecermatan dalam menghitung seluruh biaya investasi,
modal kerja, dan kelayakan investasi yang dibutuhkan untuk pendirian
usaha SPA

Ketepatan dan ketelitian dalam penyajian proposal investasi pada
pemegang saham
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S.96MSP01.004.2

Membuat Proyeksi Keuangan Usaha SPA

Unit kompetensi ini berhubungan dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
dibutuhkan dalam menyusun perencanaan proyeksi
pendapatan dan biaya secara komprehensif dalam
penyajian laporan keuangan serta analisis keuangan
yang dibutuhkan untuk proposal investasi dan
kebutuhan laporan keuangan rutin pada usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

keuangan

1. Menyiapkan data proyeksi | 1.1 Data konsep, rencana usaha, rencana

pendapatan dan biaya, tren usaha SPA,
dan data pesaing usaha SPA pada usaha
SPA disusun sesuai ketetapan
manajemen.

1.2 Data kinerja keuangan, peraturan, dan
kebijakan keuangan pada usaha SPA
disusun mengacu kepada strategi usaha
yang telah ditetapkan.

1.3 Standar laporan keuangan dipilih sesuai
dengan kebutuhan usaha SPA.

2. Menghitung proyeksi
keuangan

2.1 Hasil kinerja laporan keuangan
dianalisis sesuai ketetapan manajemen.

2.2 Hasil pemilihan pemasok dibandingkan
dengan anggaran yang telah ditetapkan
sesuai dengan kebijakan terkait.

2.3 Proyeksi pendapatan ditetapkan sesuai
dengan kapasitas sumber daya, rencana
penjualan, daya beli, dan harga pesaing
dalam kurun waktu tertentu.

2.4 Proyeksi biaya ditetapkan sesuai dengan
kebutuhan, rencana pendapatan, dan
hasil analisis penetapan pemasok dalam
kurun waktu tertentu.

2.5 Margin keuntungan atas proyeksi
pendapatan dan biaya ditetapkan sesuai
dengan standar keuangan.

3. Menetapkan proyeksi
keuangan

3.1 Proyeksi keuangan disusun sesuai
dengan hasil perhitungan dan analisis
proyeksi pendapatan, biaya dan margin
keuntungan dalam  kurun = waktu
tertentu.

3.2 Proyeksi keuangan dianalisis sesuai
dengan tujuan perusahaan.

4. Menyajikan proyeksi
keuangan

4.1 Hasil analisis keuangan dilaporkan pada
manajemen sesuai Prosedur Operasional
Standar (POS).

4.2 Proyeksi keuangan dan hasil analisis
dipresentasikan dalam bentuk laporan
proyeksi keuangan kepada manajemen
sesuai dengan POS.
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BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

Unit kompetensi ini berlaku untuk merencanakan, menyiapkan,
menghitung, menetapkan, menganalisis, dan menyajikan proyeksi
keuangan dalam kurun waktu tertentu yang telah disepakati oleh
manajemen dalam usaha SPA.

Tren usaha SPA merupakan gaya atau kecenderungan dalam usaha SPA
yang dapat berpengaruh pada penjualan, inovasi produk dan jasa, serta
perkembangan teknologi informasi untuk usaha SPA.

Data pesaing merupakan data terkait pengusaha atau aktivitas usaha
yang menawarkan produk dan jasa sejenis kepada konsumen dan dapat
berpengaruh kepada setiap perkembangan usaha.

Peraturan dan kebijakan keuangan pada usaha SPA merupakan
peraturan dan kebijakan internal perusahan serta tidak terbatas pada
peraturan perundang-undangan terkait keuangan seperti perpajakan
dan suku bunga yang berlaku.

Standar laporan keuangan merupakan pembuatan, penyusunan,
pencatatan, dan penyajian data akuntansi yang ditetapkan oleh
perusahaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di
Indonesia.

Kinerja laporan keuangan merupakan laporan proyeksi keuangan yang
secara formal mencerminkan transaksi keuangan pada periode tertentu.
Proforma laporan keuangan dapat menggambarkan kondisi keuangan
perusahaan, profitabilitas, serta kondisi keuangan di masa yang akan
datang.

Pemasok merupakan pihak yang menawarkan barang-barang untuk
kelengkapan usaha yang sebelumnya telah dilakukan seleksi atas
harga, kualitas, kredibilitas, serta sustainabilitas dari eksistensi
perusahaan pemasok.

Proyeksi pendapatan merupakan hasil dari perhitungan penjualan atau
penerimaan usaha selama kurun waktu tertentu.

Proyeksi biaya merupakan hasil dari perhitungan biaya atas aset atau
Capital Expenditure (CAPEX) dan biaya yang dihasilkan atas biaya
operasional usaha atau Operation Expenditure (OPEX) namun tidak
terbatas pada biaya bunga bank dan biaya penyusutan.

1.10 Margin keuntungan merupakan laba atau profit margin yang dihitung

dari selisih pendapatan dan biaya yang terjadi. Margin keuntungan

dalam usaha SPA dapat dijabarkan menjadi margin usaha, laba kotor,

dan laba bersih.

1.10.1 Margin usaha (gross operation profit) merupakan perhitungan
profitabilitas usaha atas selisih pendapatan seluruh biaya usaha
terkait operasional usaha namun tidak terbatas pada biaya
penjualan, biaya overhead, administrasi, aktivitas operasional.
Margin usaha (gross operation profit) merupakan laba kotor
(gross margin) dikurangi dengan biaya operasional (operational
cost).

1.10.2 Laba kotor (gross margin) merupakan perhitungan profitabilitas
usaha yang paling sederhana meliputi selisih total pendapatan
dan harga pokok penjualan.

1.10.3 Laba bersih merupakan jumlah total pendapatan tersisa atas
pengurangan Harga Pokok Penjualan (HPP), seluruh biaya
operasional, biaya penyusutan, amortisasi, dan pajak.

1.11 Proyeksi keuangan merupakan perencanaan keuangan berlandaskan

pada proforma laporan keuangan dalam kurun waktu tertentu untuk
menyajikan informasi usaha di masa datang atau perkembangan usaha



-32-

ke depan.

1.12 Analisis keuangan merupakan suatu metode atau teknik yang
dilakukan untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan dan
menganalisis keuntungan serta layaknya investasi yang dilakukan pada
kurun waktu tertentu.

1.13 Laporan proyeksi keuangan merupakan laporan perencanaan untuk
memprediksi pendapatan dan pengeluaran bisnis di masa mendatang.

Peralatan dan Perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat pengolah data
2.1.2 Alat pencetak data
2.1.3 Alat komunikasi
2.1.4 Alat hitung
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis kantor
2.2.2 Jaringan internet
2.2.3 Dokumen rencana bisnis usaha SPA
2.2.4 Proforma laporan keuangan
2.2.5 Data pemasok
2.2.6 Perangkat output

Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

4.2 Standar
4.2.1 POS tentang pembuatan proyeksi keuangan
4.2.2 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia

PANDUAN PENILAIAN

1.

Konteks penilaian

1.1 Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

1.2 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

1.3 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

1.4 Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencana usaha SPA (SPA business plan)
3.1.2 Peraturan dan kebijakan keuangan perusahaan
3.1.3 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia
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4 Laporan keuangan SPA

S Harga pokok penjualan perawatan
.6 Penetapan harga jual Menu SPA

.7 Analisis keuangan untuk usaha SPA

8 Analisis kompetitor usaha SPA

9 Tren usaha SPA

10 Standar usaha SPA terkait produk, fasilitas, dan pengelolaan

.

usaha SPA

Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tertulis secara daring maupun
luring

3.2.2 Mengoperasikan alat pengolah data dan informasi terkait
keuangan perusahaan

3.2.3 Mengumpulkan, menginput, mengolah, dan menganalisis data
dan informasi keuangan

3.2.4 Menghitung pendapatan dan kebutuhan biaya dengan terampil
menggunakan sistem atau berbagai alat hitung yang tersedia

3.2.5 Menyusun laporan dan presentasi atas proyeksi keuangan

4. Sikap kerja yang diperlukan

5.

4.1

4.2
4.3
4.4

Akurat dalam melakukan identifikasi kebutuhan informasi dan data
perencanaan investasi

Teliti dan cermat dalam melakukan perhitungan proyeksi keuangan
Terstruktur dan sistematis dalam penyajian proyeksi keuangan

Sopan, tegas, dan sistematis dalam penyampaian presentasi proyeksi
keuangan

Aspek kritis

5.1

5.2

5.3

Ketepatan dalam menetapkan rencana pendapatan dan biaya sesuai
dengan rencana bisnis

Kecermatan dan ketelitian dalam menetapkan proyeksi pendapatan
sesuai dengan kapasitas sumber daya, rencana penjualan, daya beli,
dan harga pesaing dalam kurun waktu tertentu

Keakuratan dalam menganalisis proyeksi keuangan sesuai dengan
tujuan perusahaan
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S.96MSP01.005.2
Membuat Proyeksi Penyusutan Aset Usaha SPA
kompetensi ini berhubungan dengan

dan

menetapkan penyusutan nilai aset usaha SPA yang
dapat digunakan pada laporan keuangan perusahaan
dan penentuan nilai pakai aset terkait umur aset
untuk perhitungan proposal investasi usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan data
penyusutan aset SPA

1.1

1.2

Data aset berwujud (tangible asset)
dan aset tidak berwujud (intangible
asset) disusun sesuai dengan rencana
kebutuhan.

Standar umur aset ditetapkan sesuai
Standar Akuntansi dan Keuangan (SAK)
Indonesia dan kebijakan perusahaan.

2. Menghitung penyusutan
aset usaha SPA

2.1

2.2

Penyusutan investasi aset berwujud
(tangible asset) dan biaya Capital
Expenditure (CAPEX) ditentukan
sesuai dengan standar umur aset dalam
kaidah SAK Indonesia.

Amortisasi investasi aset tidak
berwujud (intangible asset) ditetapkan
sesuai dengan rencana investasi.

3. Menetapkan dan mencatat
penyusutan usaha SPA

3.1

3.2

Total biaya penyusutan dan biaya
amortisasi disusun dalam laporan
proyeksi keuangan.

Total biaya penyusutan dan biaya
amortisasi dimasukkan dalam sistem
teknologi informasi dan atau manual
sesuai Prosedur Operasional Standar
(POS).

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini digunakan untuk menghitung penyusutan atas aset
berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible asset) pada
usaha SPA. Penyusutan aset merupakan penurunan nilai aset yang
didasarkan atas umur aset atas nilai beli aset. Penyusutan pada nilai
aset tidak berwujud lazim menggunakan istilah amortisasi.

1.2 Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan pada awal kegiatan
proyek SPA dalam jumlah yang cukup besar meliputi:

1.2.1 Aset berwujud (tangible asset) merupakan biaya pembelian
gedung, renovasi gedung, pembelian alat dan perlengkapan, dan

pembelian produk.

1.2.2 Aset tidak berwujud (intangible asset) merupakan sewa gedung
paling sedikit 2 (dua) tahun pertama, biaya pre-operasional,
biaya konsultan, biaya marketing dan biaya legalitas, dan biaya
legalitas yang cukup tinggi yang terjadi di awal proyek.

1.3 Standar umur aset merupakan periode waktu yang diprediksi untuk
aset dapat digunakan secara ekonomis atau menghasilkan penghasilan
sebelum akhirnya menjadi usang atau tidak berfungsi lagi.
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1.5

1.6

1.7
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Capital Expenditure (CAPEX) merupakan modal atau dana yang
dikeluarkan perusahaan untuk memperoleh dan memelihara aset tetap
jangka panjang. Capital Expenditure (CAPEX) disebut juga dengan
belanja modal atau pengeluaran modal.

Amortisasi merupakan suatu prosedur yang dilakukan bertahap dalam
waktu tertentu atau jangka waktu tertentu untuk mengurangi nilai aset
tidak berwujud (intangible asset).

Laporan proyeksi keuangan merupakan laporan perencanaan untuk
memprediksi pendapatan dan pengeluaran bisnis di masa mendatang.
Standar umur aset ditetapkan dalam Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) Indonesia dan kelaziman dalam umur aset pada realisasi
penggunaannya.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

2.1.4 Alat hitung

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Dokumen daftar aset (nilai dan kuantitas)
2.2.4 Standar laporan keuangan

2.2.5 Informasi dan data penyusutan asset
2.2.6 Perangkat output

Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

(Tidak ada.)

Standar

4.2.1 POS tentang hitungan penyusutan aset

4.2.2 POS tentang perizinan berusaha bidang pariwisata
4.2.3 SAK Indonesia

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.
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2. Persyaratan kompetensi

5.

(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan

3.2

3.1.1 Rencana usaha SPA (SPA business plan)

3.1.2 Peraturan dan kebijakan keuangan perusahaan

3.1.3 SAK Indonesia

3.1.4 Anggaran pendapatan dan biaya usaha SPA

3.1.5 Aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud
(intangible asset) pada usaha SPA

3.1.6 Standar usaha SPA terkait produk, fasilitas, dan pengelolaan
usaha SPA

Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tertulis baik secara daring
maupun luring

3.2.2 Mengoperasikan alat pengolah data dan informasi terkait
perhitungan penyusutan aset pada usaha SPA

3.2.3 Mengumpulkan, menginput, mengolah, dan menganalisis data
aset perusahaan

3.2.4 Menghitung pendapatan dan kebutuhan biaya, rencana
investasi pada aset berwujud (tangible asset) dan aset tidak
berwujud (intangible asset) pada usaha SPA

3.2.5 Menyusun laporan perhitungan penyusutan dan amortisasi aset

usaha SPA

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Akurat dalam melakukan identifikasi kebutuhan informasi dan data
dan nilai aset berwujud (tangible asset) atau Capital Expenditure
(CAPEX) dan amortisasi investasi aset tidak berwujud (intangible asset)
4.2 Teliti dan cermat dalam melakukan perhitungan nilai aset berwujud
(tangible asset) atau Capital Expenditure (CAPEX) dan amortisasi
investasi aset tidak berwujud (intangible asset)

4.3 Terstruktur dan sistematis dalam penyajian penyusutan aset pada
laporan keuangan

Aspek kritis

5.1 Ketepatan dalam menetapkan standar umur aset sesuai SAK Indonesia
dan kebijakan perusahaan

5.2 Kecermatan dalam menentukan penyusutan investasi aset berwujud
(tangible asset), Capital Expenditure (CAPEX) sesuai dengan standar

umur aset dalam kaidah SAK Indonesia
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KODE UNIT : S.96MSP01.006.2

JUDUL UNIT : Membuat Proyeksi Pengembalian Investasi Usaha
SPA

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan data, menghitung rencana profit usaha,
dan menghitung nilai dan periode waktu pengembalian
investasi usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan data investasi
usaha SPA

1.1

1.2

1.3

Rencana usaha SPA diidentifikasi
sesuai dengan kebutuhan.

Proyeksi keuangan dan rencana
biaya penyusutan investasi usaha
SPA diidentifikasi sesuai dengan
standar laporan keuangan.

Hasil identifikasi rencana usaha,
proyeksi keuangan, dan rencana
biaya penyusutan investasi disusun
sesuai rencana investasi.

2. Menghitung rencana profit
usaha

2.1

2.2

2.3

Hasil rencana pendapatan dan biaya
diidentifikasi berdasarkan laporan
proyeksi keuangan perusahaan.
Proyeksi laba bersih dianalisis sesuai
kebutuhan rencana pengembalian
investasi usaha SPA.

Proyeksi keuntungan bersih dan total
biaya penyusutan diakumulasi sesuai
dengan kurun waktu yang
ditetapkan.

3. Menghitung nilai dan periode
waktu pengembalian
investasi usaha SPA

3.1

3.2

3.3

Analisis keuangan rasio
pengembalian investasi (Return on
Investment (ROI)) dihitung terhadap
biaya investasi dan pendapatan
bersih usaha serta biaya penyusutan.
Periode  pengembalian  investasi
(payback period) ditentukan
berdasarkan titik impas
pengembalian investasi terhadap
rencana waktu perolehan pendapatan
bersih dan penyusutan.

Hasil perhitungan rasio
pengembalian investasi (Return on
Investment (ROI)) dan  periode
pengembalian investasi (payback
period) didokumentasikan dalam
proposal investasi.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini digunakan untuk membuat pengembalian investasi
mulai dari perhitungan laba usaha hingga pengembalian investasi
usaha dalam kurun waktu tertentu yang telah disepakati oleh
manajemen dalam usaha SPA.

merupakan dokumen tertulis yang

1.2 Rencana usaha SPA




1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9
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menggambarkan sifat bisnis SPA. Dalam dokumen ini harus
mengandung strategi penjualan dan pemasaran secara rinci, kondisi
keuangan, pendapatan, dan pengeluaran selama menjalankan bisnis
tersebut.

Proyeksi keuangan merupakan perencanaan keuangan berlandaskan
kepada proforma laporan keuangan pada kurun waktu tertentu untuk
menyajikan informasi usaha di masa datang atau perkembangan usaha
ke depan.

Standar laporan keuangan merupakan pembuatan, penyusunan,
pencatatan, dan penyajian data akuntansi yang ditetapkan oleh
perusahaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
Indonesia.

Laporan proyeksi keuangan merupakan laporan perencanaan untuk
memprediksi pendapatan dan pengeluaran bisnis di masa mendatang.
Laba bersih merupakan jumlah total pendapatan tersisa atas
pengurangan Harga Pokok Penjualan (HPP), seluruh biaya operasional,
biaya penyusutan, amortisasi, dan pajak.

Biaya penyusutan merupakan biaya yang muncul karena aset tetap
yang digunakan mengalami penurunan manfaat dan penurunan
kualitas atau penyusutan sehingga sangat terkait dengan masa pakai
atau umur pakai aset tetap.

Rasio Pengembalian Investasi (Return on Investment (ROI)) merupakan
laju pengembalian investasi terhadap biaya investasi yang dilakukan
perusahaan dengan mempertimbangkan peraturan dan kebijakan
keuangan internal perusahan dan tidak terbatas pada peraturan
perundang-undangan terkait keuangan seperti perpajakan dan suku
bunga yang berlaku.

Periode pengembalian investasi (payback period) merupakan
pengembalian modal investasi melalui keuntungan atau profit dalam
kurun waktu tertentu.

1.10 Proposal investasi merupakan proposal bisnis atau usaha yang berisi

latar belakang usaha, target atau rencana pendapatan, prospek usaha
dan cara menjalankan usaha, rencana biaya yang dibutuhkan baik
melalui Capital Expenditure (CAPEX) dan Operational Expenditure
(OPEX), dan rencana pengembalian atas dana investasi.

1.11 Analisis keuangan merupakan suatu metode atau teknis yang

dilakukan untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan dan
menganalisis keuntungan serta layaknya investasi yang dilakukan pada
kurun waktu tertentu.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

2.1.4 Alat hitung

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Dokumen rencana bisnis SPA
2.2.4 Standar laporan keuangan
2.2.5 Informasi dan data proyeksi laporan keuangan
2.2.6 Daftar penyusutan aset

2.2.7 Perangkat output
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3. Peraturan yang diperlukan
3.1 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan SPA dan perubahannya

4. Norma dan standar

4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

4.2 Standar
4.2.1 Prosedur Operasional Standar (POS) tentang perhitungan

pengembalian investasi pada usaha SPA

4.2.2 POS tentang perizinan berusaha bidang pariwisata
4.2.3 SAK Indonesia

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

1.2 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

1.3 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

1.4 Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Rencana usaha SPA (SPA business plan)
Peraturan dan kebijakan keuangan perusahaan
SAK Indonesia
Laporan keuangan usaha SPA
Analisis keuangan
Pengembalian investasi
Standar usaha SPA terkait produk, fasilitas, dan pengelolaan
usaha SPA
3.2 Keterampilan
3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tertulis baik secara daring
maupun luring
3.2.2 Mengoperasikan alat pengolah data dan informasi terkait
keuangan perusahaan
3.2.3 Mengumpulkan, menginput, mengolah, dan menganalisis data
dan informasi keuangan
3.2.4 Menghitung pendapatan dan biaya operasional, rencana
investasi, dan pengembalian investasi dengan menggunakan
sistem atau berbagai alat hitung yang tersedia
3.2.5 Menyusun proposal perhitungan pengembalian investasi

— e e e
NO o Wi

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Akurat dalam melakukan identifikasi kebutuhan data dan informasi
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perencanaan investasi dan proyeksi pendapatan dan biaya

4.2 Teliti dan cermat dalam melakukan perhitungan perencanaan investasi,
modal kerja, dan laporan keuangan

4.3 Terstruktur dan sistematis dalam penyajian proposal pengembalian
investasi

S. Aspek kritis

5.1 Ketepatan dan ketelitian dalam menyusun hasil identifikasi rencana
usaha, proyeksi keuangan, dan rencana biaya penyusutan investasi
sesuai rencana investasi

5.2 Kecermatan dalam menganalisis proyeksi laba bersih sesuai kebutuhan
rencana pengembalian investasi usaha SPA

5.3 Keakuratan dalam menghitung analisis keuangan rasio pengembalian
investasi (Return on Investment (ROI)) terhadap biaya investasi,
pendapatan bersih usaha, dan biaya penyusutan
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S.96MSP01.007.2
Membuat Perencanaan Konsep Layanan Usaha SPA
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam

mengidentifikasi

konsep, merancang konsep,

menetapkan konsep, dan menyusun Menu SPA sampai
pada validitas dan berkelanjutan pada pembinaan
layanan usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mengidentifikasi konsep
layanan usaha SPA

1.1

1.2

Konsep layanan usaha SPA
dianalisis sesuai dengan filosofi SPA.
Segmentasi dan perilaku klien pada
usaha SPA ditentukan sesuai target
pasar usaha SPA.

2. Merancang konsep layanan
usaha SPA

2.1

2.2

Konsep layanan usaha SPA, disusun
sesuai dengan konsep bisnis, menu
layanan, segmentasi, dan perilaku
klien usaha SPA.

Alur konsep layanan ditulis di dalam
manual operasional standar.

3. Menetapkan konsep layanan
usaha SPA

3.1

3.2

3.3

Konsep layanan usaha SPA dalam
bentuk manual operasional standar
dipresentasikan kepada pemangku
kepentingan untuk mendapatkan
persetujuan.

Hasil konsep layanan usaha SPA
dalam bentuk manual operasional
standar usaha SPA dikaji ulang
sesuai dengan proses bisnis usaha
SPA.

Konsep layanan usaha SPA
ditentukan sebagai standar
pelayanan.

4. Menyusun Menu SPA

4.1

4.2

4.3

Menu SPA dibuat berdasarkan hasil
klasifikasi menu perawatan dan
produk SPA serta validasi konsep
layanan usaha SPA.

Menu SPA dikonsultasikan untuk
mendapatkan validasi sesuai
prosedur kepada manajemen
tertinggi.

Hasil validasi Menu SPA digunakan
untuk mendukung operasional SPA.

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi merencanakan konsep layanan usaha SPA berlaku
untuk semua tipe atau jenis usaha SPA dalam menampilkan keunikan
SPA ritual, SPA sequence, dan SPA journey yang dimiliki.

1.2 Konsep layanan usaha SPA merupakan konsep unik dan khusus yang
dirancang sesuai dengan konsep usaha, filosofi SPA, segmentasi pasar
dan perilaku kebiasaan konsumen sehingga dapat memberikan
pengalaman yang berbeda pada konsumen dan hasil akhir yang

berkesan.




1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.10

1.11

1.12

1.13
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Filosofi SPA berkaitan dengan kajian yang mendasar atas pemikiran dan
pengetahuan, namun tidak terbatas pada pembentukan usaha, budaya
setempat, dan konsep perawatan tubuh dan kecantikan turun temurun.
Segmentasi pasar merupakan strategi yang dengan sengaja membagi
pasar dalam bagian-bagian dan dengan sadar membina bagian-bagian
tertentu untuk dijadikan pasar sasaran target pasar (target market).
Perilaku klien merupakan bagian dari segmentasi (behavior
segmentation) mencakup perilaku, sikap, pengetahuan, kemauan
berinovasi, tingkat loyalitas, tingkat penggunaan, dan respon terhadap
layanan atau produk.

Target pasar usaha SPA merupakan sekelompok konsumen yang secara
khusus menjadi sasaran pemasaran SPA. Target pasar ini harus sesuai
dengan tujuan usaha SPA, dan sesuai dengan sumber daya yang
dimiliki, dan harus memenuhi 3 (tiga) komponen penting yaitu: (1) ada
keinginan konsumen; (2) ada daya beli atau uang; dan (3) ada kemauan
untuk mewujudkan.

SPA ritual merupakan tata cara yang dilakukan oleh terapis SPA
terhadap konsumen sebelum memasuki tahap perawatan yang dipilih,
dan saat melakukan perawatan SPA dari awal hingga akhir perawatan
dan saat sesudah selesai perawatan.

SPA sequence merupakan tahapan yang dilakukan oleh terapis SPA
pada saat memandu konsumen menjalani SPA ritual dan SPA journey
hingga masuk ke dalam tahapan perawatan SPA (SPA treatment
sequence).

SPA journey merupakan pengalaman (sensasi dari seluruh panca indra
yang terekam dalam memori) yang akan dirasakan oleh konsumen pada
saat masuk ke dalam sebuah usaha SPA (mulai dari kedatangan di
halaman, masuk ke ruang penerimaan dan seterusnya), masuk ke
ruang perawatan, menggunakan fasilitas dan menikmati sajian
minuman atau makanan, musik, aromatherapy yang dihirup, hingga
akhirnya meninggalkan SPA.

Menu perawatan dan produk SPA merupakan hal yang pertama kali
akan dilihat oleh setiap calon pengguna jasa dan pelanggan ketika akan
memilih jasa pelayanan SPA mana yang akan mereka gunakan serta
produk SPA yang akan dibeli. Menu perawatan SPA ini dibuat agar
“menarik perhatian” dan memberikan “ciri khas” yang akan menjadi
“nilai jual unik” (unique selling point) suatu usaha SPA.

Menu perawatan merupakan pilihan jenis perawatan, baik berupa
perawatan unggulan yang menjadi ciri khas di SPA itu (signature
treatment), perawatan tunggal ataupun paket perawatan yang terdiri
dari beberapa jenis perawatan SPA, yang disusun sesuai kriteria
kategorinya dan konten deskripsinya sesuai konsep SPA yang disajikan.
Menu perawatan dan produk SPA disebut juga menu layanan SPA.
Alur konsep layanan merupakan urutan langkah dari layanan yang
akan diberikan kepada klien untuk serangkaian perawatan mulai dari
awal sehingga akhir.

Manual operasional standar merupakan alur kerja perawatan yang
mencantumkan semua instruksi detail tertulis untuk ritual, sequence,
dan journey layanan SPA. Manual operasional standar menyediakan
panduan komprehensif untuk protokol kerja mulai dari sarana yang
digunakan, produk yang digunakan dan jumlahnya, tata cara
pengaplikasian, urutan sampai pada gerakan terapis pada setiap
langkah layanan. Manual operasional standar digunakan untuk
memastikan terapis melakukan prosedur dengan tepat.

Pemangku kepentingan merupakan pihak yang berkepentingan atas
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usaha SPA, mulai dari investor yang mendanai kelangsungan usaha
SPA, manajemen tertinggi yang mengelola operasional SPA, hingga
pihak eksternal yang berkaitan dengan usaha SPA seperti Dinas
Pariwisata dan Dinas Kesehatan.

Validasi merupakan membuat sesuatu yang resmi diterima atau
disetujui pada usaha SPA.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Data terkait konsep layanan usaha SPA, filosofi SPA, segmentasi
pasar, dan perilaku konsumen yang bisa digali dan diidentifikasi
untuk dijadikan konsep layanan usaha SPA

2.2.4 Perangkat output

3. Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Standar
Pelayanan SPA dan perubahannya

4. Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

Standar

4.2.1 Prosedur Operasional Standar (POS) tentang konsep layanan
usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

Pengetahuan

3.1.1 Konsep layanan usaha SPA

3.1.2 Filosofi SPA

3.1.3 Segmentasi dan perilaku konsumen SPA
3.1.4 SPA ritual, SPA sequence, dan SPA journey
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3.1.5 Manual operasional standar

Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tertulis baik secara daring
maupun luring

3.2.2 Mengumpulkan data dan informasi tentang konsep layanan
usaha SPA, filosofi SPA, segmentasi pasar, dan perilaku
konsumen SPA

3.2.3 Merancang konsep layanan usaha SPA yang terdiri atas SPA
Ritual, SPA Sequence, dan SPA Journey yang diterjemahkan
dalam alur konsep layanan, manual operasional standar, dan
menu layanan

3.2.4 Memaparkan konsep layanan usaha SPA kepada manajemen
tertinggi

4. Sikap kerja yang diperlukan

5.

4.1
4.2

4.3
4.4

4.5
4.6

Akurat dalam mengumpulkan data dan informasi

Kreatif dan inovatif dalam merancang konsep layanan usaha SPA dan
menu layanan SPA yang sesuai

Terstruktur dan sistematis dalam menyusun alur konsep layanan dan
manual operasional standar

Komunikatif ke manajemen tertinggi dan rekan kerja

Bekerja sama dalam tim

Sopan, tegas, dan sistematis dalam memaparkan rencana konsep
layanan dan produk SPA kepada manajemen tertinggi

Aspek kritis

5.1

5.2

Ketepatan dalam menentukan segmentasi dan perilaku klien pada
usaha SPA sesuai target pasar usaha SPA

Ketepatan dalam menentukan konsep layanan usaha SPA sebagai
standar pelayanan
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KODE UNIT
JUDUL UNIT
DESKRIPSI UNIT

S.96MSP01.008.2

Membuat Perencanaan Proses Pelayanan Usaha SPA
Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
membuat proses perencanaan pelayanan usaha SPA
terkait menyiapkan data dan informasi,
mengidentifikasi kebutuhan pelayanan, merancang
proses layanan, mendokumentasikan, dan Menyusun

daftar harga menu perawatan.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan data dan

informasi pelayanan SPA

sesuai jenis atau tipe
SPA

1.1

1.2

1.3

Data dan informasi permintaan pelayanan
usaha SPA diidentifikasi sesuai dengan
jenis atau tipe usaha SPA.

Tipe konsumen diidentifikasi sesuai jenis
atau tipe usaha SPA.

Hasil penetapan segmentasi pasar dan
tipe konsumen dianalisis sesuai dengan
kondisi budaya setempat (local wisdom,).

. Mengidentifikasi
kebutuhan pelayanan
SPA sesuai dengan
permintaan pasar

2.1

2.2

Kebutuhan  pelayanan usaha  SPA
dikembangkan  berdasarkan  konsep
pelayanan usaha SPA, segmentasi pasar
dan budaya setempat (local wisdom).
Proses pelayanan usaha SPA disusun
berdasarkan konsep pelayanan, alur
pelayanan (service sequence), budaya
setempat dan layanan prima (excellent
service).

. Merancang proses
layanan SPA yang tepat
sesuai hasil analisis
pasar dan rencana
usaha

3.1

3.2

3.3

Proses pelayanan usaha SPA disusun
sesuai dengan proses bisnis (business
process) dan tujuan perusahaan dengan

mempertimbangkan layanan prima
(excellent service) pada usaha SPA.
Proses pelayanan usaha SPA yang

terintegrasi dalam sistem penjaminan
mutu dikembangkan sesuai tujuan
perusahaan baik secara manual maupun
dengan menggunakan teknologi
informasi.

Proses pelayanan usaha SPA dirancang
sesuai dengan tipe konsumen termasuk
pada anak anak, lansia dan pelanggan
dengan kebutuhan khusus (disabilitas).

. Mendokumentasikan
proses pelayanan usaha
SPA

4.1

4.2

4.3

Hasil rancangan proses pelayanan usaha
SPA dipresentasikan kepada manajemen
puncak.

Dokumentasi hasil rancangan proses
pelayanan wusaha SPA disahkan oleh
manajemen puncak.

Dokumen proses pelayanan usaha SPA
dikomunikasikan kepada manajemen.

. Menyusun daftar harga
dari menu perawatan,

5.1

Kriteria dan konten menu perawatan
SPA dipilih sesuai dengan segmentasi
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ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
signature treatment dan pasar.
produk SPA 5.2 Daftar harga dari jenis perawatan,

signature treatment dan produk SPA
disiapkan untuk pembuatan menu
perawatan SPA.

5.3 Menu perawatan, signature treatment dan
produk SPA dirancang sesuai konsep
Unique Selling Point (USP) atau unique
selling proposition.

5.4 Rancangan menu perawatan, signature
treatment dan produk SPA dipaparkan
kepada manajemen puncak untuk
mendapatkan persetujuan.

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

1.10

Unit ini melengkapi manajemen usaha SPA dengan keahlian dalam
menyiapkan data dan informasi pelayanan SPA sesuai jenis atau tipe
SPA, mengidentifikasi kebutuhan pelayanan sesuai dengan permintaan
pasar, merancang proses layanan SPA yang tepat sesuai hasil analisis
pasar dan rencana usaha, mendokumentasikan proses pelayanan
usaha SPA, dan menyusun daftar harga menu perawatan.

Pelayanan usaha SPA atau biasa disebut juga layanan usaha SPA dan
produk SPA merupakan berbagai jenis perawatan SPA yang disediakan
sesuai jenis atau tipe SPA.

Jenis atau tipe SPA merupakan pembagian SPA ke dalam beberapa tipe
atau jenis usaha SPA, dapat berupa SPA Tirta 1, SPA Tirta 2, SPA Tirta
3, dan berbagai tipe usaha untuk dikelola dan dikembangkan sesuai
dengan target yang ditetapkan oleh manajemen pengelola SPA.

Tipe konsumen merupakan jenis-jenis karakteristik pelanggan yang
perlu dipahami oleh penyedia jasa layanan tidak terbatas pada wanita,
anak-anak, dan pelanggan dengan kebutuhan khusus/disabilitas.
Segmentasi pasar merupakan merupakan pembagian tertentu untuk
dijadikan target pasar yang dilakukan berdasarkan strategi pasar.
Target pasar usaha SPA (targeting) merupakan sekelompok konsumen
pengguna SPA yang telah diklasifikasikan berdasarkan segmentasi
pasar yang menjadi sasaran perusahaan untuk membeli produk dan
pelayanan SPA. Target pasar usaha SPA perlu dievaluasi secara berkala.
Budaya setempat (local wisdom) merupakan tradisi turun menurun
dalam hal perawatan tubuh dan kecantikan yang digunakan dalam
perawatan SPA. Misalnya, tradisi pijat tradisional di Jawa, tradisi
perawatan tubuh menggunakan lulur, tradisi masker hangat di Bali
yang disebut Boreh, tradisi mandi rempah di Minang Sumatera Barat
yang disebut Batangeh, dan lain-lain.

Kebutuhan pelayanan usaha SPA merupakan pemenuhan kebutuhan
pelayanan terhadap pelanggan sehingga pelanggan merasa puas
terhadap seluruh pelayanan yang tersedia di usaha SPA.

Konsep pelayanan usaha SPA merupakan jenis atau tipe SPA, tipe
konsumen, segmentasi pasar, target pasar, budaya lokal, kebutuhan
pelayanan SPA yang dipilih dan dituangkan menjadi nama usaha,
filosofi SPA, jenis layanan atau produk SPA, yang dapat dipresentasikan
dalam konsep secara visual dan narasi.

Alur pelayanan (service sequence) usaha SPA merupakan proses urutan
pelayanan kepada pelanggan, sejak mulai masuk ke pintu kedatangan,
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mendaftar, melakukan konsultasi, melakukan perawatan, melakukan
pembayaran, dan meninggalkan tempat pelayanan usaha SPA.

Menu perawatan dan produk SPA merupakan hal-hal yang pertama kali
akan dilihat oleh setiap calon pengguna jasa dan pelanggan ketika akan
memilih jasa pelayanan SPA yang akan digunakan dan produk yang
akan dibeli. Menu perawatan SPA ini dibuat agar menarik perhatian
dan memberikan ciri khas yang akan menjadi nilai jual unik (unique
selling point) suatu usaha SPA.

Produk SPA merupakan jenis perawatan yang disajikan di sebuah SPA
sesuai konsep usaha SPA.

Daftar harga merupakan tabel yang memuat harga jual setiap jenis
perawatan dan produk SPA, yang dibagi sesuai kategori perawatan.
Daftar harga ini akan memberikan jaminan kepastian kepada
konsumen pada usaha SPA dan merupakan tolok ukur citra usaha SPA.
Unique Selling Point (USP) atau unique selling proposition merupakan
“nilai jual yang unik” atau “penawaran yang unik” yang menjadi daya
jual khas dari SPA dan menjadi inti dari produk atau layanan, yang
membuatnya berbeda dan menarik dibanding pesaing.

Layanan prima (excellent service) pada usaha SPA merupakan
melakukan pelayanan sebaik mungkin pada pelanggan sehingga
pelanggan menjadi puas.

Sistem penjaminan mutu usaha SPA merupakan proses penetapan,
penerapan, pemeliharaan secara konsisten dan berkelanjutan sehingga
pelanggan SPA memperoleh pelayanan prima yang memuaskan.
Teknologi informasi merupakan teknologi untuk mendapatkan
informasi. Teknologi informasi biasanya menggunakan sumber daya
diantaranya komputer, perangkat penyimpan data, jaringan
komunikasi, telepon seluler, perangkat lunak (software), dan berbagai
aplikasi lainnya.

Manajemen tertinggi merupakan tingkat manajemen paling atas yang
mempunyai kewenangan atau otoritas paling tinggi pada suatu
organisasi dan bertanggung jawab langsung kepada pemilik perusahaan
(shareholder).

Jajaran manajemen merupakan susunan organisasi yang bertugas
melakukan perencanaan, pengorganisasian, analisis dan pengendalian
pengawasan agar tujuan organisasi tercapai.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Data dan informasi yang dibutuhkan untuk merencanakan
proses pelayanan usaha SPA

2.2.4 Perangkat output
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3. Peraturan yang diperlukan
3.1 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Standar
Pelayanan SPA dan perubahannya

4. Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

4.2 Standar
4.2.1 Prosedur Operasional Standar (POS) tentang proses pelayanan
usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

1.2 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

1.3 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

1.4 Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Konsep usaha SPA

.2 Strategi usaha SPA
.3 Menu perawatan dan produk SPA
.4 Konsep layanan usaha SPA
.5 Tipe konsumen
.6 Segmentasi pasar
.7 Target Pasar
.8 Kondisi budaya lokal (local wisdom)
.9 Alur pelayanan (service sequence)
10 Layanan prima (excellence service)
11 Sistem penjaminan mutu (quality assurance system)

3.1.12 Susunan manajemen usaha SPA
3.2 Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tulisan baik secara daring

maupun luring

3.2.2 Menyiapkan data dan informasi rencana proses layanan SPA

3.2.3 Menganalisis kebutuhan pelayanan usaha SPA

3.2.4 Merancang kebutuhan pelayanan usaha SPA

3.2.5 Mendokumentasikan proses pelayanan usaha SPA

3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1
3.1

4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dan cermat dalam mengumpulkan data dan informasi terkait
proses pelayanan usaha SPA sesuai jenis atau tipe usaha SPA
4.2 Akurat dalam menganalisis kebutuhan layanan usaha SPA sesuai
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kebutuhan pasar

4.3 Inovatif dan kreatif dalam mengembangkan proses pelayanan usaha
SPA

4.4 Sopan, tegas, terstruktur dan sistematis dalam mengkomunikasikan
proses layanan usaha SPA

S. Aspek kritis
5.1 Keakuratan dalam mengumpulkan data dan informasi dari tipe
konsumen, target pasar, segmentasi pasar sesuai dengan budaya lokal
5.2 Ketepatan dalam membuat alur pelayanan usaha SPA berdasarkan
konsep pelayanan, alur pelayanan, budaya setempat, dan layanan
prima
5.3 Ketepatan dalam proses pembinaan, pengawasan, dan pengendalian
sistem penjaminan mutu (quality assurance system) baik secara manual
maupun dengan menggunakan teknologi informasi yang sesuai dengan
kebutuhan
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KODE UNIT : S.96MSP01.009.2
JUDUL UNIT : Membuat Perencanaan Kebutuhan Produk Usaha SPA
DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menganalisis data dan informasi, menyusun, dan
memilih kebutuhan produk pada usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menganalisis data dan 1.1 Produk SPA dianalisis sesuai riset konsep
informasi kebutuhan usaha SPA, segmentasi pasar dan
produk SPA karakteristik pelanggan.

1.2 Merek (brand) produk SPA dianalisis
sesuai target bisnis (business goals),
segmentasi pasar dan positioning usaha
SPA.

1.3 Produk  diklasifikasikan  berdasarkan
produk SPA professional dan produk SPA
retail sesuai kebutuhan usaha SPA.

1.4 Produk SPA professional dan produk SPA
retail dianalisis berdasarkan produk SPA
ramah lingkungan

2. Menyusun kebutuhan 2.1 Produk SPA ramah lingkungan dipilih
produk SPA sesuai fungsi dan kebutuhan perawatan

pada usaha SPA.

2.2 Produk SPA ramah lingkungan dibuat
dalam daftar standar produk yang akan
digunakan sesuai kebutuhan perawatan
pada usaha SPA.

3. Memilih kebutuhan 3.1 Produk SPA professional ditentukan sesuai
Produk SPA kebutuhan pelayanan dan konsep usaha
SPA.

3.2 Produk SPA retail ditentukan untuk
menunjang penjualan sesuai konsep usaha
SPA.

3.3 Kategori produk dan jenis produk SPA
ditetapkan sesuai tujuan perawatan usaha
SPA.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel

1.1

1.2

1.3

Unit kompetensi melengkapi manajemen usaha SPA dalam keahlian
penetapan kebutuhan produk usaha SPA mulai dari mengidentifikasi
data dan informasi kebutuhan produk SPA, melakukan analisis
kebutuhan produk SPA, menyusun produk untuk perawatan SPA,
menetapkan kebutuhan produk retail sesuai dengan target market dan
daya beli konsumen.

Produk SPA merupakan kosmetik yang digunakan untuk melakukan
berbagai perawatan yang disajikan di sebuah SPA dan produk retail
yang akan dijual pada klien SPA sesuai konsep usaha SPA yang
diusung.

Konsep usaha SPA merupakan terkait tipe atau jenis SPA yang dipilih
berdasarkan analisis kebutuhan pasar, harapan pemangku
kepentingan, tren usaha SPA dan budaya setempat. Dari penetapan
konsep usaha SPA ini, akan diterjemahkan menjadi nama usaha, filosofi




1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9
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SPA, jenis layanan atau menu perawatan dan produk SPA, hingga
materi presentasi konsep secara visual dan narasi.

Segmentasi pasar merupakan strategi yang dengan sengaja membagi
pasar dalam bagian-bagian dan dengan sadar membina bagian-bagian
tertentu untuk dijadikan pasar sasaran target pasar.

Merek (brand) merupakan terkait penggunaan nama SPA yang
disesuaikan dengan rencana konsep usaha SPA.

Produk SPA merupakan terkait jenis perawatan yang disajikan di
sebuah SPA sesuai konsep usaha SPA yang diusung.

Produk profesional SPA merupakan produk SPA yang digunakan untuk
melakukan berbagai jasa perawatan SPA.

Produk retail SPA merupakan produk SPA yang ditawarkan dan dijual
bagi perorangan atau pelanggan SPA untuk dipakai sehari-hari di
rumah.

Produk SPA ramah lingkungan dapat didefinisikan sebagai barang yang
diproduksi sesuai prinsip ramah lingkungan berikut ini: Tidak
menggunakan bahan-bahan yang berbahaya bagi lingkungan. Proses
uji cobanya tidak melibatkan binatang. Memanfaatkan bahan kemasan
ramah lingkungan dari hasil daur ulang.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Data dan informasi yang dibutuhkan untuk membuat
perencanaan kebutuhan produk usaha SPA

2.2.4 Perangkat output

Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan SPA dan perubahannya

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

Standar

4.2.1 Prosedur Operasional Standar (POS) tentang Pembuatan
perencanaan kebutuhan produk usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
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lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

5.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Menganalisis macam-macam jenis produk SPA

3.1.2 Mengevaluasi segmentasi pasar

3.1.3 Menerapkan produk SPA

3.1.4 Sistem mengelompokkan dan mengklasifikasi produk SPA
3.1.5 Merancang jasa perawatan SPA sesuai standar

Keterampilan

3.2.1 Menggunakan teknologi informasi dalam pencarian jenis produk
SPA

3.2.2 Melakukan analisis sesuai kebutuhan produk SPA segmentasi
pasar

3.2.3 Mendokumentasikan laporan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2
4.3
4.4

Cermat dan teliti dalam mengidentifikasi data dan informasi kebutuhan
produk SPA

Tepat dalam menganalisis kebutuhan produk SPA

Cermat dalam menyusun kebutuhan produk jasa perawatan SPA
Akurat dalam menetapkan kebutuhan produk SPA

Aspek kritis

5.1

5.2

5.3

Kecermatan dalam melakukan riset untuk menentukan jenis produk
SPA sesuai segmentasi pasar dan karakteristik pelanggan pada usaha
SPA

Ketepatan dalam memilih produk SPA untuk mendukung jasa
perawatan SPA pada usaha SPA

Kecermatan dalam menetapkan daftar kebutuhan produk SPA berupa
produk retail dan produk jasa perawatan SPA sesuai kebutuhan usaha
SPA
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KODE UNIT : S.96MSP01.010.2
JUDUL UNIT : Membuat Perencanaan Dokumen Dasar Usaha SPA
DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
merencanakan dokumen dasar usaha SPA terkait
dengan menyiapkan data dan informasi rencana bisnis
usaha SPA, merancang, mengembangkan, dan
mendokumentasikan dokumen dasar usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyiapkan data dan 1.1 Proses usaha SPA diidentifikasi sesuai
informasi rencana bisnis dengan jenis dan lingkup usaha SPA.
usaha SPA 1.2 Alur pelaporan dibuat sesuai kebutuhan

agar efisien dan efektif.

2. Merancang dokumen dasar | 2.1 Panduan mutu manajemen dibuat

usaha SPA sesuai rencana bisnis.
2.2 Kebutuhan dokumen dasar usaha SPA
ditetapkan sesuai kebutuhan
perusahaan.

2.3 Rencana pengembangan dokumen dasar
disusun sesuai proses bisnis usaha SPA.

3. Mengembangkan dokumen | 3.1 Panduan mutu manajemen, Prosedur
dasar usaha SPA Operasional Standar (POS), manual
operasional standar, kebijakan instruksi
kerja dan formulir terkait pengelolaan
usaha SPA disusun sesuai dengan
peraturan, etika dan proses bisnis usaha
SPA.

3.2 Panduan mutu manajemen, POS,
manual operasional standar, kebijakan
instruksi kerja dan formulir terkait
pengelolaan usaha SPA ditetapkan
sesuai dengan peraturan, etika dan
proses bisnis usaha SPA.

4. Mendokumentasikan 4.1 Hasil rancangan dan pengembangan
dokumen dasar usaha SPA dokumen dasar usaha SPA dilaporkan
kepada manajemen puncak.

4.2 Hasil rancangan dan pengembangan
dokumen dasar usaha SPA yang telah
dilaporkan kepada manajemen puncak
diarsip sesuai standar yang telah di
tentukan.

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variabel

1.1 Unit ini melengkapi manajemen usaha SPA dengan keahlian dalam
menyiapkan data dan informasi rencana bisnis SPA, merancang
dokumen dasar usaha SPA, mengembangkan dokumen dasar usaha
SPA, mendokumentasikan dasar usaha SPA.

1.2 Proses usaha SPA merupakan serangkaian langkah yang saling terkait
yang ditugaskan kepada setiap pemangku kepentingan (dalam struktur
organisasi) untuk pekerjaan tertentu, untuk menyiapkan, memberikan
produk atau layanan kepada pelanggan.

1.3 Alur pelaporan merupakan serangkaian urutan langkah terkait
pelaporan suatu pekerjaan yang ada di sebuah organisasi atau
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perusahaan, yang dirancang dan ditetapkan sesuai kebutuhan serta
efisiensi dan efektifitas alur komunikasi sistem manajemen yang tepat
tidak terbatas dan termasuk administrasi umum.

Panduan mutu manajemen merupakan panduan yang berisi
persyaratan untuk menerapkan, memelihara dan meningkatkan sistem
manajemen mutu. Dokumen pedoman mutu ini merujuk pada ISO
9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu.

Dokumen dasar usaha SPA merupakan dokumen mutu yang
mencakup: visi, misi, rencana strategi, panduan mutu, POS, manual
operasional standar, instruksi kerja, formulir, yang tidak terbatas pada
template baku yang digunakan dalam operasional usaha SPA.

POS SPA merupakan alur atau cara kerja yang sudah terstandarisasi
dari sebuah organisasi atau perusahaan SPA, sebagai panduan dalam
operasional SPA.

Manual operasional standar merupakan kegiatan menampung,
menyediakan panduan komprehensif untuk protokol kerja mulai dari
sarana yang digunakan, produk yang digunakan dan jumlahnya, tata
cara pengaplikasiannya, urutan sampai pada gerakan terapis pada
setiap langkah layanan, untuk memastikan terapis melakukan
prosedur dengan tepat.

Instruksi Kerja (IK) merupakan berisi arahan, perintah, petunjuk kerja
yang terstruktur sesuai dengan POS yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan secara aman dan lengkap.

Manajemen puncak merupakan merupakan tingkat manajemen paling
atas yang mempunyai kewenangan atau otoritas paling tinggi pada
suatu organisasi dan bertanggung jawab langsung kepada pemilik
perusahaan.

Jajaran manajemen merupakan susunan organisasi yang bertugas
melakukan Perencanaan, Pengorganisasian, Analisis dan Pengawasan
(POAC) agar tujuan organisasi tercapai.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data termasuk

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Data dan informasi yang dibutuhkan untuk merencanakan
dokumen dasar usaha SPA

2.2.4 Perangkat output

3. Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Standar
Pelayanan SPA dan perubahannya
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4. Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

Standar

4.2.1 POS tentang Perencanaan dokumen dasar usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

5.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau tempat
kerja simulasi dan diterapkan secara individu.

Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Proses bisnis usaha SPA

Tujuan usaha SPA

Alur pelaporan dan sistem manajemen usaha SPA

Peraturan perusahaan terkait usaha SPA

Panduan mutu manajemen usaha SPA

Perencanaan POS dan manual operasional standar

Instruksi kerja dan formulir terkait pengelolaan usaha SPA

disusun dan disiapkan sesuai dengan POS, kebutuhan industri

dan tujuan perusahaan

Keterampilan

3.2.1 Menyiapkan proses bisnis dan alur pelaporan sistem manajemen

3.2.2 Merancang panduan mutu SPA

3.2.3 Mengembangkan POS, manual operasional standar, instruksi
kerja dan formular

— e e e
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Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2
4.3

Akurat dalam menyiapkan data dan informasi rencana bisnis usaha
SPA

Teliti dan cermat dalam merancang dokumen dasar usaha SPA
Terstruktur dan sistematis dalam mengembangkan dokumen dasar
usaha SPA

Aspek kritis

5.1

5.2

Ketepatan dalam menetapkan kebutuhan dokumen dasar usaha SPA
ditetapkan sesuai kebutuhan perusahaan.

Keakuratan dan kecermatan dalam menyusun panduan mutu
manajemen, POS, manual operasional standar, kebijakan instruksi
kerja dan formulir terkait pengelolaan usaha SPA sesuai dengan
peraturan, etika dan proses bisnis usaha SPA.
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KODE UNIT : S.96MSP01.011.2

JUDUL UNIT : Membuat Perencanaan Peraturan dan Kebijakan
Usaha SPA

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menentukan, menerapkan dan menyusun peraturan
dan kebijakan usaha SPA.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menentukan peraturan dan | 1.1 Visi misi dan rencana usaha SPA
kebijakan usaha SPA diidentifikasi sesuai konsep usaha SPA.

1.2 Kebijakan internal organisasi usaha
SPA diidentifikasi sesuai peraturan
perundangan pemerintah dan masukan
dari pihak yang berkepentingan.

1.3 Peraturan dan kebijakan usaha SPA
disusun untuk dilaksanakan oleh
pekerja.

1.4 Peraturan dan kebijakan usaha SPA
ditetapkan masa berlakunya sesuai
prosedur.

1.5 Naskah peraturan diajukan ke instansi
yang berwenang untuk mendapatkan
pengesahan atau bukti terdaftar.

2. Menerapkan peraturan dan | 2.1 Peraturan dan kebijakan usaha SPA
kebijakan usaha SPA yang telah mendapatkan pengesahan

dan terdaftar disosialisasikan kepada
pemangku kepentingan.
2.2 Peraturan dan kebijakan usaha SPA

dilaksanakan sesuai Prosedur
Operasional Standar (POS) yang
berlaku.

2.3 Penerapan peraturan dan kebijakan
usaha SPA dimonitor secara berkala
sesuai POS yang berlaku.

2.4 Hasil penerapan  peraturan dan
kebijakan usaha SPA dicatat menjadi
bahan kaji ulang.

BATASAN VARIABEL
Konteks variabel

1.

1.1

1.2

Unit kompetensi ini berlaku untuk menyusun peraturan dan kebijakan
usaha SPA untuk menciptakan suasana nyaman dan harmonis, tertib
dan menyeimbangkan antara hak dan kewajiban sehingga operasional
sehari-hari usaha SPA dapat berjalan baik dan lancar.

Peraturan usaha SPA merupakan peraturan yang dibuat secara tertulis
oleh pengusaha yang memuat syarat-syarat kerja dan tata tertib
perusahaan. Peraturan usaha SPA dibuat sebagai pedoman bagi tata
kelola usaha SPA khususnya yang berhubungan dengan hubungan
kerja atau hubungan industrial. Pengusaha yang mempekerjakan
sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) orang wajib membuat peraturan
usaha SPA. Peraturan usaha SPA sekurang-kurangnya memuat: hak
dan kewajiban pengusaha, hak dan kewajiban pekerja, syarat kerja, tata
tertib perusahaan, jangka waktu berlakunya, hal-hal yang merupakan
pengaturan lebih lanjut dari peraturan perundang-undangan.
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Kebijakan usaha SPA merupakan ketentuan-ketentuan yang ditetapkan
oleh pimpinan usaha. Misalnya kebijakan perusahaan terkait dengan
era tatanan baru yaitu jaminan keamanan bekerja dengan melengkapi
sarana sesuai protokol kesehatan, keleluasaan untuk bekerja dari
rumah terutama jika karyawan merasa kurang sehat, adanya
kompensasi tambahan, mengurangi cara yang bersifat tatap muka, dan
mengurangi jam kerja.

Sosialisasi merupakan penjelasan dan pelatihan tentang POS yang
bertujuan untuk memberikan pedoman kepada seluruh karyawan
mengenai alur dan standar dalam bekerja.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Data dan informasi yang dibutuhkan untuk menyusun
peraturan dan kebijakan usaha SPA

2.2.4 Perangkat output

Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 28 Tahun 2014 tentang Tata
Cara Pembuatan dan Pengesahan Peraturan Perusahaan

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

Standar

4.2.1 POS tentang penyusunan peraturan dan kebijakan usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

2.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)
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3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

5.

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Visi misi dan rencana usaha SPA

3.1.2 Tata cara penyusunan peraturan dan kebijakan usaha SPA dan
pengesahannya

3.1.3 Hak dan kewajiban pengusaha

3.1.4 Hak dan kewajiban pekerja

3.1.5 Syarat kerja

3.1.6 Tata tertib perusahaan

Keterampilan

3.2.1 Melakukan komunikasi lisan dan tulisan baik secara daring

maupun luring
3.2.2 Mengoperasikan alat pengolah data
3.2.3 Menyusun naskah peraturan dan atau kebijakan perusahaan

Sikap kerja yang diperlukan

4.1
4.2
4.3
4.4

4.5

Teliti dalam mengidentifikasi peraturan perundangan yang diperlukan
dalam penyusunan peraturan dan kebijakan

Akurat dan cermat dalam menyusun peraturan dan kebijakan

Sopan dalam berkomunikasi

Terbuka untuk menerima masukan, saran dan kritikan dalam rangka
penyusunan naskah

Tegas dalam menerapkan peraturan dan kebijakan

Aspek kritis

5.1

5.2

5.3

Ketepatan dalam mengidentifikasi visi misi dan rencana usaha SPA
serta peraturan perundangan yang terkait

Keakuratan dalam membuat naskah peraturan dan kebijakan usaha
SPA

Ketepatan dalam sosialisasi peraturan dan usaha SPA kepada pekerja
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KODE UNIT : S.96MSP01.012.2

JUDUL UNIT : Menyusun Struktur Organisasi Usaha Sante Par
Aqua (SPA)

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menyiapkan, membuat bagan struktur organisasi, dan
menerapkan struktur organisasi usaha SPA

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menyiapkan data dan 1.1 Visi, misi, dan rencana usaha SPA
informasi kebutuhan diidentifikasi untuk penyusunan
struktur organisasi struktur organisasi.
usaha SPA 1.2 Proses usaha SPA dianalisis untuk

pemenuhan kebutuhan penyusunan
struktur organisasi.

2. Membuat bagan struktur | 2.1 Bagan struktur organisasi disusun
organisasi usaha SPA sesuai dengan kebutuhan dan proses

bisnis usaha SPA.

2.2 Bagan struktur organisasi dianalisis
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan pada proses bisnis usaha
SPA.

2.3 Struktur organisasi dan alur laporan
ditetapkan oleh manajemen puncak.

2.4 Tiap jabatan dari struktur organisasi
dibuat rincian tugas, tanggung jawab,
dan wewenang dalam organisasi usaha

SPA.
3. Menerapkan bagan 3.1 Bagan struktur organisasi usaha SPA
struktur organisasi diinduksikan sesuai dengan rencana
usaha SPA aksi yang telah ditetapkan.

3.2 Bagan struktur organisasi usaha SPA
dimonitor pelaksanaannya dalam
kegiatan operasional.

BATASAN VARIABEL

1.

1.1

1.2

1.3

Konteks variabel

Unit kompetensi ini berlaku untuk membuat bagan struktur organisasi
usaha SPA dan menerapkan bagan struktur organisasi usaha SPA
dengan tujuan untuk mengatur hubungan antar satuan kerja,
hubungan antar jabatan dan hubungan antar anggota yang dapat
mencegah terjadinya kerancuan dalam tanggung jawab, mengurangi
konflik internal serta memudahkan pengembangan tim manajemen
secara lebih terencana.

Proses usaha SPA merupakan serangkaian langkah yang saling terkait
yang ditugaskan kepada setiap pemangku kepentingan (dalam struktur
organisasi) untuk pekerjaan tertentu dalam menyiapkan, memberikan
produk atau layanan kepada pelanggan.

Struktur organisasi usaha SPA merupakan struktur yang
menggambarkan garis hierarki yang berisi komponen penyusun
perusahaan, struktur ini akan memperjelas fungsi dan kedudukan
setiap posisi pekerjaan termasuk pembagian hak dan kewajiban serta
kewenangannya.



1.4

1.5

1.6

1.7

- 60 -

Alur pelaporan merupakan serangkaian urutan langkah terkait
pelaporan suatu pekerjaan yang ada di sebuah organisasi usaha SPA,
yang dirancang dan ditetapkan sesuai kebutuhan serta efisiensi dan
efektifitas alur komunikasi sistem manajemen yang tepat.

Manajemen puncak merupakan merupakan tingkat manajemen paling
atas yang mempunyai kewenangan atau otoritas paling tinggi pada
suatu organisasi dan bertanggung jawab langsung kepada pemilik
perusahaan.

Induksi merupakan penjelasan dan pelatihan tentang Prosedur
Operasional Standar (POS) yang bertujuan untuk memberikan pedoman
kepada seluruh karyawan mengenai alur dan standar dalam bekerja.
Rencana aksi merupakan dokumen yang menjabarkan uraian aktivitas,
waktu pelaksanaan, pelaksana kegiatan atau para pihak yang terlibat
dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi. Rencana aksi dimonitor dan ditinjau ulang secara periodik
sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

2.2

Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Alat pencetak data

2.1.3 Alat komunikasi

Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis kantor

2.2.2 Jaringan internet

2.2.3 Dokumen visi, misi, strategi organisasi, strategi Marketing

2.2.4 POS dan rencana aksi organisasi

2.2.5 Dokumen model struktur organisasi yang telah ditetapkan

2.2.6 Program komputer yang dapat digunakan untuk perancangan
struktur organisasi

2.2.7 Perangkat output

Peraturan yang diperlukan

3.1

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pelayanan
Kesehatan SPA dan perubahannya

Norma dan standar

4.1

4.2

Norma

4.1.1 Kode etik profesi pekerja SPA

Standar prosedur

4.2.1 POS tentang perencanaan struktur organisasi usaha SPA

PANDUAN PENILAIAN
Konteks penilaian

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

Penilaian unit kompetensi ini mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk pemenuhan dimensi
kompetensi yang harus dikuasai.

Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses pekerjaan dan hasil
pekerjaan.

Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja atau tempat kerja
simulasi dan diterapkan secara individu.

Penilaian unit kompetensi ini dilakukan dengan metode asesmen sesuai
dengan objek atau sasaran penilaian meliputi namun tidak terbatas
pada metode observasi langsung, praktik kerja simulasi, tes tertulis,
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lisan, wawancara, metode asesmen portofolio, atau kombinasi dari
berbagai metode sesuai kebutuhan dan skema sertifikasi.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

5.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan

3.1

3.2

Pengetahuan

3.1.1 Merancang struktur organisasi usaha SPA

3.1.2 Alur laporan

3.1.3 Rencana aksi

Keterampilan

3.2.1 Membuat bagan struktur organisasi usaha SPA dengan metode
yang valid dan teruji

3.2.2 Menjabarkan dan memaparkan naskah bagan struktur
organisasi usaha SPA

3.2.3 Mengoperasikan program komputer untuk membuat bagan
struktur organisasi usaha SPA

Sikap kerja yang diperlukan

4.1

4.2

4.3

Teliti dalam mengidentifikasikan alur bisnis proses yang menjadi
rujukan pembuatan bagan struktur organisasi usaha SPA

Analitis dalam menentukan alternatif bagan struktur yang akan
digunakan berdasar kriteria model organisasi usaha SPA yang
ditetapkan

Objektif dalam menentukan kebutuhan fungsi pada bagan struktur
organisasi usaha SPA

Aspek kritis

5.1

5.2

5.3

5.4

Kecermatan mengidentifikasi situasi yang mendasari kebutuhan
pembuatan bagan struktur organisasi yang mendukung visi dan misi
organisasi, strategi organisasi serta strategi manajemen SDM
Keakuratan dalam pembuatan bagan struktur organisasi usaha SPA
yang lebih memenuhi kebutuhan organisasi dengan mengacu pada
kriteria dan model struktur organisasi usaha SPA yang telah ditetapkan,
serta alur proses bisnis, rentang pengaruh dan kendali, juga proyeksi
Ketepatan dalam membuat alur pelaporan untuk menjelaskan tugas,
tanggung jawab dan wewenang dalam struktur organisasi usaha SPA
Keakuratan dalam memonitor penerapan struktur organisasi dalam
kegiatan operasional organisasi usaha SPA
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KODE UNIT : S.96MSP01.013.2
JUDUL UNIT : Membuat Perencanaan Kebutuhan Alokasi Sumber

Daya Manusia Usaha SPA

DESKRIPSI UNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
menganalisis dan menetapkan kebutuhan Sumber Daya
Manusia (SDM) untuk mendukung operasional usaha

SPA.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menganalisis kebutuhan 1.1 Kebutuhan sumber daya manusia
SDM usaha SPA, kualifikasi dan posisi

jabatan diidentifikasi berdasarkan
struktur organisasi usaha SPA.

1.2 Hasil identifikasi kebutuhan SDM
terkait jumlah, kualifikasi dan posisi
jabatan pada wusaha SPA disusun
untuk pemenuhan SDM.

2. Menetapkan kebutuhan SDM | 2.1 Kebutuhan SDM disusun berdasarkan

Prosedur Operasional Standar (POS)
yang berlaku di organisasi usaha SPA.

2.2 Kebutuhan SDM diajukan kepada
manajemen puncak untuk mendapat
persetujuan.

BATASAN VARIABEL

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

2.1

2.2

Konteks variabel

Unit ini melengkapi manajemen usaha SPA dengan keahlian dalam
menganalisis dan menetapkan kebutuhan SDM serta menyiapkan
informasi perkiraan kebutuhan jumlah tenaga kerja pada organisasi
usaha SPA, lowongan yang akan dibuka, dan promosi jabatan.

SDM SPA merupakan manusia yang dipekerjakan pada usaha SPA
sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk mencapai tujuan
usaha SPA.

Kualifikasi SDM SPA merupakan keahlian yang diperlukan untuk
melakukan untuk menduduki jabatan tertentu pada usaha SPA sesuai
dengan kualifikasi pada kerangka Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia
(KKNI) SPA.

Posisi jabatan merupakan posisi kerja atau kedudukan yang
m